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ABSTRAK

Samsul Rizal, Moh. Arif. 2013. 07650152. Klasifikasi Pertumbuhan Penduduk
Kota Blitar menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto Berbasis
Web. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : (1) Fachrul Kurniawan, M.MT (II) A’la Syauki, M.Kom

Kata Kunci : Kependudukan, Fuzzy, Fuzzyfikasi, Implikasi Rule, Defuzzifikasi
metode Tsukamoto, Sistem Informasi Geografis.

Pertumbuhan penduduk yang sangat besar dengan persebaran tidak
merata disertai rendahnya kualitas penduduk menjadi sumber permasalahan yang
berkaitan dengan kependudukan. Berbagai dampak kepadatan penduduk
diantaranya adalah berkurangnya ketersediaan lahan, berkurangnya air bersih,
kerusakan lingkungan, pencemaran udara dan pengangguran. Dampak yang lebih
ekstrem adalah kemiskinan yang akan mengarah pada kriminalitas.

Melihat dari banyaknya permasalahan yang diakibatkan dari
kepadatan penduduk yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang
meningkat pesat dan tidak terkontrol tersebut penulis mencoba untuk membuat
suatu perangkat lunak yang berkaitan tentang klasifikasi pertumbuhan penduduk
di kota Blitar menggunakan metode fuzzy untuk memantau laju pertumbuhan
penduduk.

Metode fuzzy merupakan metode yang sangat efektif dan efisien
dalam mendeskripsikan persepsi manusia terhadap persoalan pengambilan
keputusan. Beberapa langkah yang digunakan metode fuzzy Tsukamoto dalam
pengambilan keputusan ialah menentukan parameter inputan, proses fuzzifikasi,
implikasi rule, dan defuzzifikasi. Parameter inputan yang nantinya akan dijadikan
untuk pengklasifikasian menggunakan metode fuzzy ialah : jumlah kelahiran,
jumlah kematian, jumlah imigrasi, dan jumlah emigrasi tiap-tiap wilayah
kelurahan kota Blitar. Data inputan tersebut di dapat dari BPS dan Badan
kependudukan kota Blitar.

Perangkat lunak yang dibuat dapat memberi informasi mengenai
klasifikasi pertumbuhan penduduk  dengan kategori pertumbuhan rendah,
pertumbuhan sedang, pertumbuhan tinggi, dan pertumbuhan sangat tinggi dengan
visualisasi grafik dan peta.

Dengan mengetahui tingkat pertumbuhan penduduk di wilayah
kelurahan kota Blitar, maka diharapkan pemerintah terkait bisa segera
memberikan penanganan pada wilayah tertentu yang mengalami tingkat
pertumbuhan yang sangat pesat dengan lebih efisien dan tepat sasaran.



ABSTRACT

Samsul Rizal, Moh. Arif. 2013. 07650152. Blitar City Population Growth
Classification by Using Web-Based Fuzzy Tsukamoto Method.
Informatics Department, Faculty of Science and Technology, Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim, Malang .

Advisor : (I) Fachrul Kurniawan, M.MT (II) A’la Syauki, M.Kom

Keywords : Population, Fuzzy, Fuzzification, Implication Rule, Tsukamoto
defuzzification method, Geographic Information Systems.

Enormous population growth with uneven distribution and low quality of the
population have been source of population problem. Various effects of population
density is reduced availability of land, clean water shrinkage, environmental
degradation, air pollution and unemployment. The impact of more extreme is poverty
that will lead to criminality.

View of the many problems resulting from overcrowding caused by the
rapidly increasing population growth and uncontrolled, the author tries to make a
related software on the classification of population growth in the Blitar City by using
fuzzy method to monitor the rate of population growth.

Fuzzy method is a method that is very effective and efficient in describing
human perception of decision-making problems. Some of the steps used in the
method of Tsukamoto fuzzy to decision-making is determine the input parameters,
Fuzzification process, implication rules, and defuzzification. Input parameters that
will be used for classification using fuzzy method is : number of births, number of
deaths, the number of immigration, and the number of emigration of each sub region
Blitar city. The input data obtained from the BPS and the Population Agency of Blitar
city.

Software created to provide information on the classification of population
growth with low growth category, moderate growth, high growth, and very high
growth with visualization graphs and maps.

By knowing the rate of population growth in the urban area of Blitar City, it is
expected that the relevant government to immediately provide treatment in certain
areas that having extremely rapid growth rate with a more efficient and appropriate.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk di Kota Blitar selalu mengalami peningkatan setiap
tahunnya (berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Blitar). Pertumbuhan penduduk yang sangat besar dengan persebaran tidak merata
disertai rendahnya kualitas penduduk juga menjadi sumber permasalahan yang
berkaitan dengan kependudukan. Berbagai dampak kepadatan penduduk adalah
berkurangnya ketersediaan lahan, berkurangnya air bersih, kerusakan lingkungan,
pencemaran udara dan pengangguran. Dampak yang lebih ekstrem adalah kemiskinan
yang akan mengarah pada kriminalitas.

Agama islam sangat membenci kemiskinan, karena kemiskinan dekat
dengan kekufuran. Bahkan bagi seorang muslim akan berdosa jika dia melahirkan
seorang keturunan yang tidak terurusi masa depanya. Yang akhirnya menjadi beban
yang berat bagi masyarakat. Hal ini berdasarkan pada sebuah ayat al-qur’an yang

berbunyi :
| 2506 v_@,J&ljat, Laas 4355 ’%_abwb{:,y oAl s
1Tl N33 1,505

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir

terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. [An-nisa’ ayat 6]



Ayat ini menjelaskan bahwa kelemahan ekonomi masyarakat menjadi
tanggung jawab orang-orang sebelumnya. Sehingga hal-hal yang menyebabkan
lemahnya ekonomi, seperti kepadatan penduduk harus segera ditanggulangi dengan
mengetahui pertumbuhan penduduk di kota blitar. Melihat dari banyaknya
permasalahan yang diakibatkan dari kepadatan penduduk yang disebabkan oleh
pertumbuhan penduduk yang meningkat pesat dan tidak terkontrol tersebut penulis
mencoba untuk membuat suatu perangkat lunak yang berkaitan tentang analisis
pertumbuhan penduduk di kota Blitar untuk memantau laju pertumbuhan penduduk.

Dengan adanya informasi mengenai tingkat pertumbuhan penduduk di
tiap-tiap wilayah kota Blitar akan sangat berguna bagi pembuat kebijakan untuk
mengatur laju pertumbuhan penduduk di kota blitar. Oleh karena itu, dalam usulan
tugas akhir ini penulis akan membuat sebuah perangkat lunak tentang “ Klasifikasi
Pertumbuhan Penduduk Kota Blitar menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto
Berbasis Web .

Ada banyak penelitian yang menggunakan Algoritma fuzzy untuk
dijadikan sebagai pengambil keputusan. Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh, Sri Kusuma Dewi (2007) Jurusan Teknik Informatika Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul Sistem Fuzzy Untuk Klasifikasi Indikator
Kesehatan Daerah. Pada penelitian ini, dibangun sebuah sistem Fuzzy yang
tujuannya lebih banyak difokuskan pada proses pencarian daerah-daerah berdasarkan
nilai indikator kesehatan tertentu. Indikator kesehatan yang digunakan adalah angka

kelahiran kasar (CBR), angka kematian kasar (CDR), angka kematian bayi (IMR),



angka kematian neonatal (NMR), angka kematian perinatal (PMR), angka kematian
balita (FMR), dan angka kematian ibu (MMR). Nilai indikator kesehatan diberikan
secara linguistik, seperti: Rendah, Sedana, dan Tingai.

Penelitian lainnya yang menggunakan algoritma fuzzy sebagai pengambil
keputusan adalah penelitian yang dilakukan Hadi Prasetiya yang berjudul Penerapan
Fuzzy Expert System Sebagai Sistem Pendukung Keputusan Untuk Investor
Properti. Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya (2012). Pada penelitian ini, dibangun
suastu sistem fuzzy yang tujuannya digunakan untuk memberikan penilaian properti
tanah yang ditujukan kepada pembeli tanah. Untuk menentukan penilaian tersebut
diberikan faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu : harga tanah, ketinggian tanah,
keasaman tanah, keramaian jalan, dan feng shui. Dari faktor-faktor tersebut diolah
menjadi variabel fuzzy yang akan dijadikan sebagai inputan yang berupa nilai crip
dengan interval [0,10], dimana terdapat lima tipe nilai, yaitu, sangat buruk, buruk,
sedang, baik, dan sangat baik. Setelah melalui proses inputan dari faktor tersebut,
proses output dari sistem fuzzy yang telah dibentuk akan memberikan saran /
pendapat yaitu, sangat tidak menyarakan, tidak menyarankan, boleh membeli,
menyarankan, dan sangat menyarankan membeli properti.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode fuzzy sebagai proses
analisis. Alasan mengapa dipilihnya logika fuzzy sebagai metode adalah logika fuzzy
merupakan sebuah logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran (Fuzyness)

antara benar dan salah. Dalam teori fuzzy sebuah nilai bisa bernilai benar dan salah



secara bersamaan namun berapa besar kebenaran dan kesalahan suatu nilai tergantung
kepada bobot keanggotaan yang dimilikinya.

Permasalahan yang timbul dari studi kasus yang akan di teliti memiliki
faktor - faktor penyebab pertumbuhan penduduk yang mempunyai jumlah ketidak
tentuan atau sering memiliki jawaban yang tidak pasti, yang akan dijadikan sebagai
data inputan dalam fuzzy, yaitu diantaranya : jumlah kelahiran, jumlah kematian,
imigrasi, dan emigrasi. Dari faktor - faktor tersebut peneliti akan menjadikan sebagai
inputan dalam proses analisis menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. Setelah
melalui proses inputan dari faktor tersebut, proses output dari sistem fuzzy yang telah
dibentuk akan menampilkan diagram statistik yang mempunyai keterangan tentang
tingkat pertumbuhan penduduk di tiap-tiap wilayah kota Blitar, diantaranya yaitu :
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Dalam logika fuzzy sendiri terdapat metode - metode yang digunakan
untuk pengambilan keputusan. Diantaranya metode Tsukamoto, Mamdani, dan
Sugeno. Pada metode Tsukamoto input dan outputannya berupa himpunan fuzzy dan
penentuan nilai defuzzifikasinya dengan rata-rata terbobot, sedangkan metode
Mamdani input dan outputnya juga berupa himpunan fuzzy dan penentuan nilai
defuzzifikasi dengan center of gravity, dan untuk metode Sugeno inputnya berupa
himpunan fuzzy, outputnya berupa nilai linear, dan penentuan nilai defuzzifikasinya
bisa dengan center of gravity.

Dilihat dari perbandingan tersebut penulis memutuskan untuk

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dikarenakan pada penentuan nilai



defuzzifikasinya penulis menggunakan rumusan rata-rata terbobot dengan
persamaanya yaitu :
(Z = WI1*Z1+W2*7Z2+W3*73+... ... +Wn*Zn/ W1+W2+W3+... ... +Wn).

Dimana : Z = nilai crips, dan W = predikat yang ditentukan dengan nilai minimum.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu :
1. Mengolah data natalitas, mortalitas, dan imigrasi, dan emigrasi yang didapat dari
Badan Pusat Statistik (BPS) kota Blitar.
2. Mengklasifikasi pertumbuhan penduduk Kota Blitar menggunakan metode Fuzzy
Tsukamoto dengan perangkat lunak yang telah dibuat berdasarkan data yang

diperoleh.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk merancang dan membangun sebuah perangkat lunak berbasis web yang
dapat membantu untuk menganalisa terhadap tingkat pertumbuhan penduduk di
wilayah Kota Blitar.

2. Membantu Dinas Kependudukan setempat dalam bentuk aplikasi berbasis web
yang bisa merepresentasikan tingkat pertumbuhan penduduk di tiap — tiap wilayah

Kota Blitar, sehingga pemerintah bisa segera memberikan penanganan lebih lanjut



dan sesuai sasaran terkait masalah pertumbuhan penduduk yang semakin pesat dan

tidak terkontrol yang mengarah pada kepadatan penduduk.

1.4 Batasan Penelitian

Lingkup pembahasan yang akan dianalisis pada penelitian ini hanya mencakup pada :

1.

2.

Daerah yang menjadi obyek dalam pembuatan sekripsi ini adalah Kota Blitar.

Data yang di olah yaitu : Natalitas (kelahiran), Mortalitas (kematian), Imigrasi,
dan Emigrasi.
Perangkat lunak dari sistem informasi yang akan dibuat menampilkan tingkat

pertumbuhan penduduk di tiap wilayah kelurahan Kota Blitar dengan kategori

pertumbuhan : rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian ini antara lain:

1.

Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh pengalaman
dan ilmu pengetahuan mengenai cara membuat rancang bangun aplikasi untuk
menanalisa tingkat kepadatan penduduk sebagai bentuk aplikatif ilmu yang telah
diperoleh selama belajar di bangku kuliah.

Bagi Institusi Pemerintah khususnya lembaga Kependudukan Kota Blitar, hasil
penelitian ini dapat membantu pemerintah lembaga setempat dalam bentuk sistem
informasi Kota Blitar yang dapat memvisualisasikan tingkat pertumbuhan

penduduk di Kota Blitar. Sehingga pemerintah setempat bisa segera melakukan



penanganan lebih lanjut terkait masalah pertumbuhan penduduk yang tidak
terkontrol yang mengarah kepada kepadatan penduduk.

3. Bagi pengembangan keilmuan, hasil penelitian ini bisa menjadi tambahan referensi
baru untuk membuat sebuah rancang bangun aplikasi untuk mengKlasifikasi
Pertumbuhan Penduduk Kota Blitar menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto

Berbasis Web.

1.6 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membagi menjadi beberapa tahap
pengerjaan yang digunakan sebagai acuan dalam penyelesaian penelitian hingga
pembuatan laporan akhir.

a. Pengumpulan Data

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan terhadap data — data yang dibutuhkan
dengan melakukan survey ke lembaga pemerintahan yang ada di Kota Blitar, yaitu
Badan Kependudukan Daerah untuk mendapatkan data mengenai jumlah penduduk
dan BPS (Badan Pusat Statistik) Kota Blitar untuk mendapatkan data-data statistik
yang nantinya akan digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi penyebaran
penduduk di Kota Blitar. Survey data ini dilakukan saat pertama kali akan memulai
membangun sistem.

b. Penyeleksian Data

Data — data yang sudah diperoleh saat proses pengumpulan data tidak semuanya

digunakan. Oleh karena itu perlu dilakukan proses seleksi terhadap data — data yang



akan digunakan untuk membangun aplikasi. Data yang dipilih hanya yang berada di
daerah Kota Blitar saja karena studi kasus yang diambil penulis hanya pada wilayah
Kota Blitar saja.

c. Merancang Database

Setelah melakukan proses penyeleksian data, maka perlu dibuat database untuk
menampung semua data yang sudah diseleksi dan data informasi lainnya.

d. Membuat Program dengan Metode Fuzzy

Pada tahapan ini dibuat program untuk menganalisa keadaan suatu daerah yang
nantinya akan di tentukan status daerah tersebut dengan beberapa faktor yang ada
untuk di Klasifikasikan tingkat kepadatan penduduknya pada tiap wilayah dengan
menggunakan Fuzzy Tsukamoto.

e. Ujicoba

Ujicoba dan evaluasi program yang telah dibuat. Apabila program yang dibuat tidak
menemukan kesalahan maka program telah fiks dan dilakukan pengimplementasian
terhadap program, bila menemukan kesalahan yang fatal terhadap program maka
dilakukan pengcodingan ulang untuk pembenahan pada program yang telah dibuat.

f. Penyusunan Laporan.

Setelah semua proses dilakukan, hal terahir yang dilakukan penulis adalah menyusun
laporan dari kegiatan penelitian. Penyusunan laporan bertujuan untuk

mendokumentasikan semua hasil penelitian yang dilakukan penulis.



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dengan melakukan pembagian bab

sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika penyusunan laporan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka berisi teori-teori yang menunjang penelitian ini,
diantara adalah teori yang membahas tentang kependudukan, faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, dampak dari kepadatan
penduduk, logika fuzzy, pengenalan fuzzy, fungsi keangggotaan, himpunan
fuzzy.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini berisi gambaran secara umum perangkat lunak yang akan
dibangun penulis, alat dan bahan yang diperlukan, perancangan alur sistem
secara umum, proses kerja sistem, dan proses fuzzy. Didalam proses fuzzy
dijelaskan tentang alur dari algoritma fuzzy dari inputan sampai ke output.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan ini akan dibahas mengenai pengujian dari
perangkat lunak (software) yang dibuat. Beberapa subbab dari bab ini yang

akan dijelaskan adalah : perangkat ujicoba, data, pengujian sistem,
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implementasi dan pembahasan. Pada subbab implementasi dan pembahasan
dijelaskan mengenai ujicoba algoritma fuzzy Tsukamoto dalam penerapan
klasifikasi pertumbuhan penduduk Kota Blitar pada tiap-tiap wilayah
kelurahan. Dan diberikan penjelasan juga beberapa bukti-bukti dari Al-
Qur’an mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi yang diringkas dalam
subbab kajian islami.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan beserta

saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KEPENDUDUKAN

Kependudukan atau demografi adalah ilmu yang mempelajari dinamika
kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, dan distribusi
penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran,
kematian, migrasi, serta penuaan. Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat
secara keseluruhan atau kelompok tertentu yang didasarkan Kkriteria seperti

pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu.

2.1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk

Pertumbuhan penduduk suatu negara secara umum dipengaruhi oleh
faktor-faktor demografis (yang meliputi kelahiran, kematian dan migrasi) serta faktor
nondemografi (seperti kesehatan dan tingkat pendidikan). Berikut ini dibahas faktor-
faktor demografi yang memengaruhi pertumbuhan penduduk yaitu kelahiran,
kematian, dan migrasi.
a. Kelahiran (Natalitas/Fertilitas)

Secara umum angka kelahiran dapat dibedakan menjadi tiga yaitu angka
kelahiran kasar, angka kelahiran khusus, dan angka kelahiran umum.

1) Angka kelahiran kasar (Crude Birth Rate/CBR)

11
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Angka kelahiran kasar yaitu angka yang menunjukkan banyaknya kelahiran bayi

setiap 1.000 penduduk. CBR dapat dihitung dengan rumus berikut ini.

CBR =L/P * 1000

Keterangan :

- CBR : Crude Birth Rate (Angka Kelahiran Kasar)

- L : Jumlah kelahiran selama 1 tahun

- P : Jumlah penduduk pada pertengahan tahun 1.000 : Konstanta

Kriteria angka kelahiran kasar (CBR) di bedakan menjadi tiga macam.
1. CBR < 20, termasuk kriteria rendah
2. CBR antara 20 — 30, termasuk kriteria sedang

3. CBR > 30, termasuk kriteria tinggi

2) Angka kelahiran khusus (Age Specific Birth Rate/ASBR)

Angka kelahiran khusus yaitu angka yang menunjukkan banyaknya kelahiran bayi

setiap 1.000 penduduk wanita pada kelompok umur tertentu. ASBR dapat dihitung

dengan rumus berikut ini.

ASBR = Li/Pi * 1000

Keterangan :
- ASBR : Angka kelahiran khusus

- Li : Jumlah kelahiran dari wanita pada kelompok umur tertentu

- Pi : Jumlah penduduk wanita umur tertentu pada pertengahan tahun
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- 1.000 : Konstanta

3) Angka kelahiran umum (General Fertility Rate/GFR)
Angka kelahiran umum yaitu angka yang menunjukkan banyaknya kelahiran setiap
1.000 wanita yang berusia 15 — 49 tahun dalam satu tahun. GFR dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut ini.

GFR = L/W(15-49) * 1000

Keterangan :
- GFR = Angka kelahiran umum
- L = Jumlah kelahiran selama satu tahun

- W(15-49) = Jumlah penduduk wanita umur 15 — 49 tahun pada pertengahan
tahun.

- 1.000 = Konstanta

Besar kecilnya angka kelahiran (natalitas) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut

ini faktor pendorong dan faktor penghambat kelahiran.

1) Faktor pendorong kelahiran (pronatalitas)

a. Anggapan bahwa banyak anak banyak rezeki.

b. Sifat alami manusia yang ingin melanjutkan keturunan.

c. Pernikahan usia dini (usia muda).
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Adanya anggapan bahwa anak laki-laki lebih tinggi nilainya, jika dibandingkan
dengan anak perempuan, sehingga bagi keluarga yang belum memiliki anak laki-
laki akan berusaha untuk mempunyai anak laki-laki.

Adanya penilaian yang tinggi terhadap anak, sehingga bagi keluarga yang belum

memiliki anak akan berupaya bagaimana supaya memiliki anak.

2) Faktor penghambat kelahiran (antinatalitas)

a.

b.

Adanya program Keluarga Berencana (KB).

Kemajuan di bidang iptek dan obat-obatan.

Adanya peraturan pemerintah tentang pembatasan tunjungan anak bagi PNS.
Adanya UU perkawinan yang membatasi dan mengatur usia pernikahan.
Penundaan usia pernikahan karena alasan ekonomi, pendidikan dan karir.

Adanya perasaan malu bila memiliki banyak anak.

b. Angka Kematian (Mortalitas)

Angka kematian dibedakan menjadi tiga macam yaitu angka kematian kasar, angka

kematian khusus, dan angka kematian bayi.

1) Angka kematian kasar (Crude Death Rate/CDR)

Angka kematian kasar yaitu angka yang menunjukkan banyaknya kematian setiap

1.000 penduduk dalam waktu satu tahun. CBR dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut ini.
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CDR = M/P * 1000

Keterangan :

- CDR = Angka kematian kasar

- M = Jumlah kematian selama satu tahun
- P = Jumlah penduduk pertengahan tahun
- 1.000 = Konstanta

Kriteria angka kematian kasar (CDR) dibedakan menjadi tiga macam.
- CDR kurang dari 10, termasuk kriteria rendah
- CDR antara 10 — 20, termasuk kriteria sedang

- CDR lebih dari 20, termasuk Kriteria tinggi

2) Angka kematian khusus (Age Specific Death Rate/ASDR)
Angka kematian khusus yaitu angka yang menunjukkan banyaknya kematian setiap
1.000 penduduk pada golongan umur tertentu dalam waktu satu tahun. ASDR dapat

dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini.

ASDR = Mi/Pi * 1000

Keterangan :

- ASDR = Angka kematian khusus

- Mi = Jumlah kematian pada kelompok umur tertentu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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- Pi = Jumlah penduduk pada kelompok tertentu

- 1.000 = Konstanta

3) Angka kematian bayi (Infant Mortality Rate/IMR)

Angka kematian bayi yaitu angka yang menunjukkan banyaknya kematian bayi (anak
yang umurnya di bawah satu tahun) setiap 1.000 kelahiran bayi hidup dalam satu

tahun. IMR dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini.

Jumlah kematian bayi umur < 1 tahun
Jumlah kelahiran bayi hidup

IMR = = 1.000

Gambar.2.1 Menghitung angka kematian bayi
Keterangan :
Kriteria angka kematian bayi dibedakan menjadi berikut ini.
- IMR kurang dari 35, termasuk kriteria rendah
- IMR antara 35 sampai 75, termasuk kriteria sedang
- IMR antara 75 sampai 125, termasuk Kriteria tinggi
- IMR lebih dari 125, termasuk Kkriteria sangat tinggi
Tinggi rendahnya angka kematian penduduk dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor pendorong dan faktor penghambat.
1) Faktor pendorong kematian (promortalitas)
a. Adanya wabah penyakit seperti demam berdarah, flu burung dan sebagainya.
b. Adanya bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir dan sebagainya.
c. Kesehatan serta pemenuhan gizi penduduk yang rendah.

d. Adanya peperangan, kecelakaan, dan sebagainya.



17

e. Tingkat pencemaran yang tinggi sehingga lingkungan tidak sehat.

2) Faktor penghambat kematian (antimortalitas)

a. Tingkat kesehatan dan pemenuhan gizi masyarakat yang sudah baik.

b. Negara dalam keadaan aman dan tidak terjadi peperangan.

c. Adanya kemajuan iptek di bidang kedokteran sehingga berbagai macam penyakit
dapat diobati.

d. Adanya pemahaman agama yang kuat oleh masyarakat sehingga tidak melakukan
tindakan bunuh diri atau membunuh orang lain, karena ajaran agama melarang hal

tersebut.

c. Migrasi

Migrasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi angka pertumbuhan

penduduk. Migrasi adalah perpindahan penduduk. Orang dikatakan telah melakukan

migrasi apabila orang tersebut telah melewati batas administrasi wilayah lain.

1) Migrasi keluar adalah keluarnya penduduk dari suatu wilayah menuju wilayah lain
dan bertujuan untuk menetap di wilayah yang didatangi.

2) Migrasi masuk adalah masuknya penduduk dari wilayah lain ke suatu wilayah
dengan tujuan menetap di wilayah tujuan. Migrasi keluar adalah orang yang
melakukan migrasi ditinjau dari daerah asalnya, sedangkan migrasi masuk adalah

orang yang melakukan migrasi ditinjau dari daerah tujuannya.
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Faktor lain yang mempengaruhi cepatnya pertumbuhan penduduk adalah :

Karena gagalnya pemerintah dalam menkampanyekan KB (keluarga berencana).
Kendala program KB adalah otonomi daerah yang mengakibatkan

keterputusan koordinasi dan implementasi program secara luas. Tidak semua daerah

mempunyai struktur yang khusus mengurusi KB. Di tengah perubahan itu fungsi

petugas penyuluh lapangan KB (PLKB) juga tergerus karena kurang dukungan.

Padahal PLKB penting untuk mengedukasi dan memberikan konseling sehingga

masyarakat dapat merencanakan keluarga dengan baik dan rasional.

2.1.2 Macam-macam Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk secara umum dapat dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu pertumbuhan alami, pertumbuhan migrasi, dan pertumbuhan penduduk
total.
1. Pertumbuhan Penduduk Alami

Pertumbuhan penduduk alami adalah pertumbuhan penduduk yang
diperoleh dari selisih kelahiran dan kematian. Pertumbuhan alami dapat dihitung
dengan menggunakan rumus berikut ini.

Pa=L-M

Keterangan :
- Pa = Pertumbuhan penduduk alami
- L = Jumlah kelahiran

- M = Jumlah Kematian



19

Pertumbuhan Penduduk Migrasi
Pertumbuhan penduduk migrasi adalah pertumbuhan penduduk yang

diperoleh dari selisih migrasi masuk dan migrasi keluar. Pertumbuhan penduduk
migrasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini.

Pm=I-E
Keterangan :
- Pm = Pertumbuhan penduduk migrasi
- | = Jumlah imigrasi

- E = Jumlah emigrasi

2. Pertumbuhan Penduduk Total
Pertumbuhan penduduk total adalah pertumbuhan penduduk yang

disebabkan oleh faktor kelahiran, kematian, dan migrasi. Pertumbuhan penduduk
total dapat dihitung dengan rumus berikut ini.

P = (L-M) + (I-E)
Keterangan :
- P = Pertumbuhan penduduk total
- L = Jumlah kelahiran
- M = Jumlah kematian
- | = Jumlah imigrasi

- E = Jumlah emigrasi
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2.1.3 Dampak Kepadatan Penduduk yang Tidak Merata

Pemusatan penduduk pada daerah tertentu (terutama di kawasan perkotaan
dan pusat - pusat kegiatan) akan menimbulkan berbagai permasalahan kependudukan,
antara lain:

a) Munculnya kawasan - kawasan kumuh kota dengan rumah - rumah yang tidak
layak huni.

b) Sulitnya persaingan di dunia kerja, sehingga menyebabkan merebaknya sektor -
sektor informal, seperti pedagang kaki lima, pengamen, dan sebagainya yang
terkadang keberadaannya dapat mengganggu ketertiban.

¢) Turunnya kualitas lingkungan, serta.

d) Terganggunya stabilitas keamanan.

2.2 LOGIKA FUZZY
2.2.1 Pengenalan Fuzzy

Orang yang belum pernah mengenal logika fuzzy pasti akan mengira
bahwa logika fuzzy adalah sesuatu yang amat rumit dan tidak menyenangkan.
Namun, sekali seseorang mulai mengenalnya, ia pasti akan sangat tertarik dan akan
menjadi pendatang baru untuk ikut serta mempelajari logika fuzzy. Logika fuzzy
dikatakan sebagai logika baru yang lama, sebab ilmu tentang logika fuzzy modern
dan metodis baru ditemukan beberapa tahun yang lalu, padahal sebenarnya konsep

tentang logika fuzzy itu sendiri sudah ada pada diri kita sejak lama.
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Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke

dalam suatu ruang output. Sebagai contoh :

1. Manajer pergudangan mengatakan pada manajer produksi seberapa banyak
persediaan barang pada akhir minggu ini, kemudian manajer produksi akan
menetapkan jumlah barang yang harus diproduksi esok hari.

2. Pelayan restoran memberikan pelayanan terhadap tamu, kemudian tamu akan
memberikan tip yang sesuai atas baik tidaknya pelayan yang diberikan;

3. Anda mengatakan pada saya seberapa sejuk ruangan yang anda inginkan, saya
akan mengatur putaran kipas yang ada pada ruangan ini.

4. Penumpang taksi berkata pada sopir taksi seberapa cepat laju kendaraan yang

diinginkan, sopir taksi akan mengatur pijakan gas taksinya.

Ruang Qutput
(semua jumlah produksi
barang vang mungkin)

Ruang Input
(semua total persediaan

barang yang mungkin)

-

persediaan barang

i produksi barang
akhir nunggu

esok hari

Pemetaan input-output pada masalah produksi
“Diberikan data persediaan barang, berapa jumlah barang
yang harus diproduksie

Gambar 2.2 Mekanisme Fuzzy
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2.2.2 Fungsi Keanggotaan Fuzzy

Ada 2 cara untuk mendefinisikan keanggotaan himpunan fuzzy, yaitu:
numerik dan fungsional. Definisi secara numerik mengekspresikan derajat fungsi
keanggotaan dari suatu himpunan fuzzy sebagai suatu vektor dengan dimensi
tergantung pada ukuran diskritisasi, misalnya : jumlah elemen-elemen diskret dalam
semesta pembicaraan. Sedangkan definisi fungsional mendefinisikan fungsi
keanggotaan dari himpunan fuzzy secara analitis dari hasil perhitungan. Fungsi
keanggotaan secara fungsional pada umumnya dibagi menjadi 3, yaitu : Fungsi S;

Fungsi m; dan Fungsi T.

2.2.3 Himpunan Fuzzy
Himpunan tegas (Crisp Set) A didefinisikan : item X yang ada pada

himpunan A, yang sering ditulis dengan pA[x], memiliki 2 kemungkinan, yaitu :

1. Satu ( 1 ), yang berarti bahwwa suatu item menjadi anggota dalam suatu
himpunan.

2. Nol ( 0 ), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu
himpunan.

Misal diketahui klasifikasi sebagai berikut:

Muda Umur <35 tahun

Setengah Baya 35 < 55 tahun

Tua Umur > 55 tahun
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Nilai keanggotaan secara grtafis, himpunan MUDA, PAROBAYA dan TUA, dapat

dilihat pada gambar berikut :
A

Muda

Gambar 2.3 Nilai Keanggotaan Muda

Parobaya

0 35 55 Umur

Gambar 2.4 Nilai Keanggotaan Parobaya
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1[x]

0 55 Umur

Gambar 2.5 Nilai Keanggotaan Tua

Dari gambar di atas (HIMPUNAN TEGAS) dapat dilihat :

Apabila seseorang berusia 34 tahun, maka ia dikatakan MUDA (uMUDA [34] =

1);

- Apabila seseorang berusia 35 tahun, maka ia dikatakan TIDAK MUDA (uMUDA
[35] = 0);

- Apabila seseorang berusia 35 tahun kuran 1 hari, maka ia dikatakan TIDAK
MUDA (uMUDA [35 th — 1 hr] = 0);

- Apabila seseorang berusia 35 tahun, maka ia dikatakan SETENGAH TUA
(LSETENGAH TUA [35] = 1);

- Apabila seseorang berusia 34 tahun, maka ia dikatakan TIDAK SETENGAH TUA

(LWSETENGAH TUA [34] = 0);
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- Apabila seseorang berusia 35 tahun, maka ia dikatakan SETENGAH TUA
(LWSETENGAH TUA [35] = 1);
- Apabila seseorang berusia 35 tahun kurang 1 hari, maka ia dikatakan TIDAK

SETENGAH TUA (uSETENGAH TUA [35 th — 1hr ] = 0);

T A\

0 75 3540 45 50 55 65
UMUR (TAHUN)

Gambar 2.6 Contoh Hitungan Fuzzy

Pada gambar di atas bentuk HIMPUNAN FUZZY dapat dilihat :

- 10 Seseorang yang berumur 40 tahun, termasuk dalam himpunan MUDA dengan
(uUMUDA [40] = 0.2); namun dia juga termasuk dalam himpunan SETENGAH
TUA dengan (WSETENGAH TUA [40] = 0.5);

- Seorang yang berumur 50 tahun, termasuk dalam himpunan TUA dengan (uTUA
[50] = 0,2); namun dia juga termasuk himpunan SETENGAH TUA dengan

(WSETENGAH TUA [50] = 0.5);
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2.3 BEBERAPA PENELITIAN TERKAIT
2.3.1 Analisa Penyebaran Demam Berdarah di Kabupaten Blitar Dengan
Metode Fuzzy

Pada penelitian ini peneliti menawarkan sebuah Sistem Informasi berbasis
Web yang terdiri dari dua bagian yaitu bagian analisa data dan bagian untuk
menampilkan informasi. Sistem Informasi ini dapat memberi informasi mengenai
analisa penyebaran yang dapat membantu Dinkes dalam memberi penanganan yang
tepat pada kasus DB. Untuk menentukan dan memilah data mana saja yang akan
digunakan sebagai input fuzzy. Pada tahap ini peneliti telah menentukan empat faktor
data yang digunakan dari hasil korelasi yaitu : Data DB, tempat ibadah, sekolah,dan
penduduk. Dari data inputan tersebut setelah diproses menggunakan metode fuzzy
akan menghasilkan outputan yang menjelaskan tentang representasi tiap wilayah
kabupaten Blitar terhadap persebaran penyakit demam berdarah, yaitu : aman,

waspada, rawan,dan perlu penanganan.

2.3.2 Sistem Fuzzy Untuk Klasifikasi Indikator Kesehatan Daerah

Pada penelitian ini, dibangun sebuah sistem Fuzzy yang tujuannya lebih
banyak difokuskan pada proses pencarian daerah-daerah berdasarkan nilai indikator
kesehatan tertentu. Indikator kesehatan yang digunakan adalah angka kelahiran kasar
(CBR), angka kematian kasar (CDR), angka kematian bayi (IMR), angka kematian

neonatal (NMR), angka kematian perinatal (PMR), angka kematian balita (FMR), dan
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angka kematian ibu (MMR). Nilai indikator kesehatan diberikan secara linguistik,

seperti: Rendah, Sedang, dan Tinggi.



BAB Il1

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Gambaran Umum Sistem

Input dari sistem yang akan dibangun adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan penduduk di kota Blitar. Faktor tersebut ialah : natalitas
(kelahiran), mortalitas (kematian), imigrasi, dan emigrasi. Selanjutnya semua data
inputan tersebut akan ditampung kedalam database. Semua data yang masuk dalam
database akan diproses dengan menggunakan metode fuzzy untuk menentukan
tingkat pertumbuhan penduduk di tiap-tiap wilayah dengan kategori tingkatan :

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

3.2 Alat dan Bahan yang diperlukan
Keperluan alat dan bahan untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Kebutuhan Hardware
Sebuah computer PC/laptop untuk melakukan perancangan dan pembangunan sistem
dengan spesifikasi sebagai berikut :
- Prosesor Core 2 Duo (atau diatasnya)
- Memory minimal 1 GB

- Free Hardisk Minimal 20 GB

28
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b. Kebutuhan Software
Selain kebutuhan hardware penulis juga membutuhkan kebutuhan software untuk

melakukan perancangan dan pembuatan sistem. Adapun software tersebut adalah :

Notepad++ dan Adobe Dreamweaver CS4 untuk melakukan pengcodingan dan

desain aplikasi.

- Postgre SQL untuk melakukan penyimpanan data-data yang diolah yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk.

- Navicat Premiun sebagai editor database.

- CorelDraw X5 dan Adobe PhotoshopCS4 Portable untuk mendesains tampilan
aplikasi.

- XAMPP for Windows sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri

atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa

yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP.

c. Kebutuhan Data
Data-data yang dibutuhkan sebagai inputan yakni Natalitas (kelahiran), Mortalitas
(kematian), Imigrasi, dan Emigrasi diperoleh dari hasil surve di lembaga Badan

Kependudukan Kota Blitar dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Blitar.
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3.3 Perancangan alur sistem secara umum

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membagi menjadi beberapa tahap
pengerjaan yang digunakan sebagai acuan dalam penyelesaian penelitian hingga
pembuatan laporan akhir. Secara garis besar alur sistem yang akan dibangun akan

dijelaskan dengan blok diagram sebagai berikut :

Pengumpulan Data

v

Penyeleksian Data

v
Merancang
DataBase

Membuat Program

dengan Menggunakan j€——

Metode Fuzzy
Tsukamoto

Bila menemukan
kesalahan yang fatal

Ya

Ujicoba

Tidak

Implementasi
Pada WEB

Gambar.3.1 Flowchart alur pembuatan sistem

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1. Pengumpulan Data

Pada tahapan dilakukan pengumpulan terhadap data — data yang dibutuhkan dengan
melakukan survey ke Lembaga Pemerintahan yang ada di Kota Blitar, yaitu Badan
Kependudukan Daerah untuk mendapatkan data mengenai jumlah penduduk dan BPS
(Badan Pusat Statistik) Kota Blitar untuk mendapatkan data-data statistik yang
nantinya akan digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi penyebaran penduduk di
Kota Blitar. Survey data ini dilakukan saat pertama kali akan memulai membangun
sistem.

2. Penyeleksian Data

Data — data yang sudah diperoleh saat proses pengumpulan data tidak semuanya
digunakan. Oleh karena itu perlu dilakukan proses seleksi terhadap data — data yang
akan digunakan untuk membangun perangkat lunak. Data yang dipilih hanya yang
berada di daerah Kota Blitar saja karena studi kasus yang diambil penulis hanya pada
wilayah Kota Blitar saja.

3. Merancang Database

Setelah melakukan proses penyeleksian data, maka perlu dibuat database untuk
menampung semua data yang sudah diseleksi dan data informasi lainnya.

4. Membuat Program dengan Metode Fuzzy

Pada tahapan ini dibuat program untuk menganalisa keadaan suatu daerah yang
nantinya akan di tentukan status daerah tersebut dengan beberapa faktor yang ada

untuk di klasifikasikan tingkat pertunbuhan penduduknya pada tiap wilayah dengan
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menggunakan metode Fuzzy dengan tingkat pertumbuhan : rendah, sedang, tinggi,
dan sangat tinggi.

5. Ujicoba

Ujicoba dan evaluasi program yang telah dibuat. Apabila program yang dibuat tidak
menemukan kesalahan maka program telah fiks dan dilakukan pengimplementasian
terhadap program, bila menemukan kesalahan yang fatal terhadap program maka
dilakukan pengcodingan ulang untuk pembenahan pada program yang telah dibuat.

6. Implementasi terhadap web.

3.4 Proses Kerja Sistem

Proses kerja sistem pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian.
Mulai dari installasi software, penentuan data inputan, pembuatan database
PostgreSQL, perancangan desain GUI, pembuatan program berbasis web, sampai
hasil keluaran dari sistem.

Secara garis besar, blok diagram diatas digunakan sebagai acuan untuk
merancang sistem. Tahapannya dibagi menjadi beberapa proses yang mempunyai

fungsi tersendiri. Penjelasan dari urutan tahapan tersebut sebagai berikut :

Input Fuzzy :

Jumiah Naraliras kelahiran)
Jumlah Mortalitas (kematian) DataBase Analisa Fuzzy
Jumlah Imigrasi

Jumlah Emigrasi

A4

Output Fuzzy :

Tingkat Pertumbuhan Rendah
Tingkat Pertumbuhan Sedang
Tingkat Pertumbuhan Tinggi
Tingkat Pertumbuhan Sangat Tinggi

Grafik dan Statistik

A

Gambar.3.2 Blok diagram proses kerja sistem
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a. Input Fuzzy

Adalah data variabel yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, variabel tersebut
telah ditentukan setelah melalui proses penyeleksian data-data yang diperoleh dari
BPS Kota Blitar. Data yang telah ditentukan ialah : natalitas (kelahiran), mortalitas
(kematian), imigrasi, dan emigrasi.

b. Data Base

Sebagai tempat penyimpanan semua data yang di butuhkan dalam pembuatan
perangkat lunak.

c. Analisa dengan Fuzzy

Pada tahap ini semua data yang telah masuk dalam data base akan di proses dengan
menggunakan metode Fuzzy untuk ditentukan tingkat pertumbuhan penduduk di tiap-
tiap daerah.

d. Output Fuzzy

Output fuzzy berupa klasifikasi tingkat pertumbuhan penduduk di tiap-tiap wilayah
kota Blitar.

e. Grafik Statistik

Adalah visualisasi dari klasifikasi tingkat pertumbuhan penduduk di tiap-tiap wilayah

kota Blitar.
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3.5 Perancangan Algoritma pada Sistem

Perancangan algoritma menjelaskan tentang proses algoritma fuzzy
dengan beberapa tahapan untuk penentuan keputusan menggunakan metode fuzzy
Tsukamoto berbasis rata-rata terbobot. Di tunjukkan flowchart proses Fuzzy

Tsukamoto berbasis rata-rata terbobot.

C Start )

]

/Crisp, Pred, O, Z, n/

Crisp = Pred / O

o

Gambar.3.3 Flowchart algoritma fuzzy berbasis rata-rata terbobot metode tsukamoto
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3.6 Proses Fuzzy

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana menentukan proses klasifikasi
pertumbuhan penduduk di tiap daerah dengan menggunakan metode fuzzy. Dari ke-
empat variabel yang dipilih yaitu natalitas (kelahiran), mortalitas (kematian),
imigrasi, dan emigrasi yang akan dijadikan sebagai inputan dan memiliki range yang
berbeda pada himpunan fuzzinya. Untuk tahapan dari proses fuzzy dapat dilihat pada

gambar.

IMPLIKASI dan
KOMPOSISI ATURAN

INPUT FUZZY FUZZYFIKASI >

OUTPUT FUZZY

A

DEFUZZYFIKASI

Gambar.3.4 Diagram Proses Fuzzy

a. Input Fuzzy

Input fuzzy adalah faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk,
faktor tersebut dijadikan sebagai variabel inputan untuk penentuan proses perhitungan
dalam fuzzy. Data yang ditentukan untuk dijadikan variabel inputan ialah :
- Jumlah kelahiran
- Jumlah kematian
- Jumlah imigrasi

- Jumlah emigrasi
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b. Fuzzifikasi

Fuzzyfikasi merupakan proses untuk memasukan nilai variabel inputan
yang sebelumnya dalam bentuk tegas/crisp menjadi bentuk variabel fuzzy. Setelah
proses ini maka setiap variabel akan memiliki nilai keanggotaan sesuai dengan range

yang telah di tentukan. Ditunjukkan pada gambar3.5 flowchart proses pembentukan

LM,LLE=X

nilai fuzzy.

ifx <a=$ M"] Sedikit

elseifx =z ¢ =% lJ,|\| = Banyak

elseifasx<b=¢ Mlxl Sedang
elseifbsx<c—=¢ Ml\l = Sedang
elseifbsx<c—¢ MI‘I = Banyak

!

ifx=b= l.l. Ix] = Sedang
elseifbsx<c—¢ l./l,l\| = Banyak
elseifbsx<e=p ul\] = Sedang

elseifx ze¢ = Hh] = Banyak

Gambar.3.5 Flowchart pembentukan nilai fuzzy dengan kurva segitiga

ifx<a=g MI\I Sedikit
elseifa s x<b=¢ MI\] Sedikit
else ifx =2 b= Ml\l = Sedang

c. Implikasi dan Komposisi Aturan
Pada proses implikasi dan komposisi aturan adalah untuk penentuan

masing — masing nilai predikat dari setiap rule yang kemudian nanti akan digunakan
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dalam proses defuzzyfikasi. Setiap proses fuzzy di jalankan akan terbentuk beberapa
rule sesuai dengan jumlah fungsi keanggotaan jika setiap variabel fuzzy memiliki dua
fungsi keanggotaan semua maka jumlah rule fuzzy adalah dua pangkat empat. Nilai
dari pangkat tergantung dari jumlah variabel fuzzy yang memiliki dua nilai pada

pencarian keanggotaan.

d. Defuzzifikasi

Defuzzyfikasi adalah proses penentuan besarnya derajat nilai fuzzy yaitu
dengan melakukan pencarian nilai z dengan menggunakan rumus :
Crisp= )1 ( ), Fuzzy Output ke 1) ( Y Singleton ke 1)/ ( >, Fuzzy Output ke 1)
Dimana nilai crisp adalah hasil dari jumlah nilai minimum dari implikasi rule
dikalikan dengan bobot yang disesuaikan dari rule yang telah ditentukan dan dibagi
dengan jumlah nilai minimum dari rule yang ada.
e. Output Fuzzy

Proses output fuzzy adalah proses untuk menentukan nilai dari output

fuzzy yang berupa nilai cirsp yang akan di ubah dalam bentuk variabel linguistik
yang mana sebelumnya telah ditentukan range dari output untuk menghasilkan
tingkat dari laju pertumbuhan penduduk agar sesuai dengan variabel linguistik.
Gambar detail tentang proses fuzzy dari penentuan inputan variabel fuzzy hingga
hasil dari proses defuzzyfikasi sehingga menghasilkan range outputan dari perangkat

lunak yang dibuat bisa dilihat pada flowchart perangkat lunak pada Gambar.3.4



3.6.1 Input Fuzzy

Adalah menentukan dan memilah data mana saja nantiya yang akan digunakan

sebagai input Fuzzy. Pada tahap ini telah di tentuan empat faktor data yang digunakan

dari hasil penyeleksian yaitu :

Natalitas (kelahiran)

Mortalitas (kematian)

Imigrasi (perpindahan penduduk masuk dari suatu wilayah)

Emigrasi (perpindahan penduduk keluar dari suatu wilayah)

3.6.2 Fuzzifikasi

Adalah proses untuk suatu masukan yang sebelumnya dalam bentuk tegas/crisp
menjadi bentuk fungsi keanggotaan variabel fuzzy. Setelah proses ini maka setiap

variabel akan memiliki nilai keanggotaan sesuai dengan derajat yang telah di

tentukan, pada table.3.1

Tabel.3.1 Range Himpunan Fuzzy

: Range Himpunan Fuzzy Crisp
NO | Variabel Fuzzy —
Sedikit Sedang Banyak
1. | Kelahiran 0- 68 29 — 273 > 68
2. | Kematian 0- 475 26 — 140 > 475
3. | Imigrasi 0- 1915 76.5— 4275 > 1915
4. | Emigrasi 0- 1225 345- 3155 >122.5
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Nilai fungsi keanggotaan pada fuzzy di tiap variabel fuzzy dapat dilihat pada
gambar.3.5

Fungsi Keanggotaan Data Kelahiran

Aseolikit sedang banyak

a b C
Gambar.3.6 Himpunan fuzzy data kelahiran

Gambar diatas menggambarkan diagram fungsi keanggotaan variabel fuzzy Data
Kelahiran.
Range :
Nilai a: 29
Nilai b : 68
Nilai c : 273
Fungsi Keanggotaan :
UKELAHIRANsedikit[x]: 1;x<a
(b-x)/(b-a) ;a<x<b
0;x>b
UKELAHIRANsedang[x]: 0;x<aataux>c

(x-a)/(b-a); a<x<b

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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(c-x)/(c-b);b<x<c
UKELAHIRANbanyak[x]: 0;x<b
(c-x)/(c-b); b<x<c
La=#ic
Fungsi Keanggotaan Data Kematian
sedikit sedang banyak
1
o) O b 3 >

Gambar.3.7 Himpunan Fuzzy Data Kematian

Gambar diatas menggambarkan diagram fungsi keanggotaan variabel fuzzy Data

Kematian.

Range :

Nilai a : 26

Nilai b : 47.5

Nilai ¢ : 140

Fungsi Keanggotaan

MKEMATIANSsedikit[x]:

MKEMATIANsedang[x]:

I;x<a
(b-x)/(b-a) ;a<x<b
0;x>b

0;x<aataux>c

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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(x-a)/(b-a); a<x <b
(c-x)/(c-b);b<x<c
UKEMATIANbanyak[x]:  0;x<b
(c-x)/(c-b);b<x<c
I;x>c
Fungsi Keanggotaan Data Imigrasi
sedikit sedang banyak
1
o) o b E

Gambar.3.8 Himpunan Fuzzy Data Imigrasi

Gambar diatas menggambarkan diagram fungsi keanggotaan variabel fuzzy Data
Imigrasi.
Range :
Nilai a: 76.5
Nilai b : 191.5
Nilai c : 427.5
Fungsi Keanggotaan
HIMIGRASIsedikit[x]: I;x<a
(b-x)/(b-a) ;a<x<b

0;x>b

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



42
HIMIGRASIsedang[x]: 0;x<aataux>c
(x-a)/(b-a); a<x<b
(c-x)/(c-b);b<x <c
HIMIGRASIbanyak[Xx]: 0;x<b
(c-x)/(c-b); b<x<c
%2
Fungsi Keanggotaan Data Emigrasi
sedikit sedang banyak
1
0o = b C >

Gambar.3.9 Himpunan Fuzzy Data Emigrasi

Gambar diatas menggambarkan diagram fungsi keanggotaan variabel fuzzy Data
Emigrasi.

Range :

Nilai a : 34.5

Nilai b : 122.5

Nilai ¢ : 315.5

Fungsi Keanggotaan

HEMIGRASIsedikit[x]: I;x<a

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



UEMIGRASIsedanglx]:

MEMIGRASIbanyak[Xx]:

(b-x)/(b-a) ;a<x<b

0;x>b

0;x<aataux>c

(x-a)/(b-a);a<x<b

(c-x)/(c-b);b<x<cC

0;x<b

(c-x)/(c-b);b<x<c

I;x>c
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dicontohkan penentuan fungsi keanggotaan variabel fuzzy kelurahan Kauman

kecamatan Kepanjen Kidul :

Tabel.3.2 Penentuan Fungsi Keanggotaan Fuzzy

Kelahiran 39 0.7435897 | 0.25641 0
Kematian 54 0 0.9297297 0.07027
Masuk 128 0.55217 0.4478 0
Keluar 138 0 0.919689 0.08031

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

AL LIBRARY

CENTR
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Gambar table.3.2 di atas yaitu digunakan untuk menentukan derajat keanggotaan dari
masing-masing variabel fuzzy. Proses fuzzyfikasi diawali dengan menentukan nilai

fungsi keaggotaan setiap variabel fuzzy seperti pada gambar.3.9

A sedikit sedang banyak

a b C
Gambar.3.10 Himpunan Fuzzy
Misalkan untuk menentukan nilai fungsi keanggotaan :
psedikit[x]: 1;x<a
(b-x)/(b-a) ;a<x<b
0;x>b
psedang[x]: 0;x<aataux>c
(x-a)/(b-a); a<x <b
(c-x)/(c-b);b<x<c
pbanyak[x]: 0;x<b
(c-x)/(c-b); b<x<c

I;x>c



Derajat keanggotaan Kelahiran dengan nilai 39 maka
usedikit[x]  : (68-39)/(68-29) = 0.7435897
usedanglx]  :(39-29)/(68-29) = 0.25641
pbanyak[x] :=0

Derajat Keanggotaan Kematian dengan nilai 54 maka
psedikit[x] :=0

psedang[x]  : (140-54)/(140-47.5) = 0.9297297
pbanyak[x]  : (54-47.5)/(140-47.5) = 0.07027
Derajat Keanggotaan Imigrasi 128 maka

usedikit[x]  :(191.5-128)/(191.5-76.5) = 0.55217
psedang[x]  : (128-76.5)/(191.5-76.5) = 0.4478
pbanyak[x] :=0

Derajat keanggotaan Emigrasi 138 maka

psedikit[x] 0
psedang[x]  :(315.5-138)/(315.5-122.5) = 0.919689

ubanyak[x] : (138-122.5)/(315.5-122.5) = 0.08031

3.6.3 Implikasi Rule
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Pada proses implikasi Rule adalah penentuan masing — masing nilai

predikat dari setiap rule yang kemudian nanti akan digunakan dalam proses

defuzzyfikasi. Setiap proses fuzzy di jalankan akan terbentuk beberapa rule sesuai

dengan jumlah fungsi keanggotaan jika setiap variabel fuzzy memiliki dua fungsi



46

keanggotaan semua maka jumlah rule fuzzy adalah dua pangkat empat. Nilai dari
pangkat tergantung dari jumlah variabel fuzzy yang memiliki dua nilai pada
pencarian keanggotaan. Setiap nilai rule memiliki nilai bobot yang biasanya disebut
nilai z yaitu z1,z2,z3..... dst sesuai jumlah rule.

[1] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDIKIT AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot =1
Predikat=( 0.7435897 ; 0.9297297 ; 0.55217 ; 0.919689 ) = 0.55217

[2] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDIKIT AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot =1
Predikat=(0.7435897; 0.9297297; 0.55217 ; 0.08031 ) = 0.08031

[3] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot =1

Predikat=(0.7435897 ; 0.9297297 ; 0.4478; 0.919689 ) = 0.4478

[4] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk RENDAH
Bobot =1

Predikat=(0.7435897; 0. 9297297, 0.4478; 0. 08031) = 0.08031
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[5] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDIKIT AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot =1

Predikat=(0.7435897; 0.07027; 0.55217; 0.919689) = 0.07027

[6] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDIKIT AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot = 1

Predikat=(0.7435897; 0.07027; 0.55217; 0.08031) = 0.07027

[7] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot = 1

Predikat=(0.7435897; 0.07027; 0.4478; 0.919689) = 0.07027

[8] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk RENDAH
Bobot = 1

Predikat=(0. 7435897; 0.07027; 0.4478; 0.08031) = 0.07027

[9] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDIKIT AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.25641; 0.9297297; 0.55217; 0.919689) = 0.51282

[10] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi

SEDIKIT AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk RENDAH
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Bobot =1

Predikat=(0.25641; 0.9297297; 0.55217; 0.08031) = 0.08031

[11] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.25641; 0.9297297; 0.4478; 0.919689) = 0.51282

[12] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot =2
Predikat=(0.25641; 0.9297297; 0.4478; 0.08031) = 0.16062

[13] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDIKIT AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot = 1

Predikat=(0.25641; 0.07027; 0.55217; 0.919689) = 0.07027

[14] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDIKIT AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk RENDAH

Bobot =1

Predikat=(0.25641, 0.07027; 0.55217; 0.08031) = 0.07027

[15] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot =2
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Predikat=(0.25641; 0.07027; 0.4478; 0.919689) = 0.140540

[16] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian BANYAK AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi BANYAK THEN pertumbuhan penduduk RENDAH
Bobot =1

Predikat=(0.25641; 0.07027; 0.4478; 0.08031) = 0.07027

3.6.4 Defuzzyfikasi
Defuzzyfikasi adalah proses penentuan besarnya derajat nilai fuzzy yaitu dengan
dengan melakukan pencarian nilai z dengan menggunakan rumus yang bisa dilihat

pada gambar berikut :

Al Y+ {Singleton posittion”
EJ (fuh.._'.-' output |) X ( on Kk aws;

h ; (fuzz 1w output i)

Cnsp Output =
Y

Gambar.3.11 Crisp Output

Z=(((0.55217x1)+(0.08031x1)+(0.4478x1)+(0.08031x1)+(0.07027x1)+(0.07027x 1)+
(0.07027x1)+(0.07027x1)+(0.25641x2)+(0.08031x1)+(0.25641x2)+(0.08031x2)+(
0.07027x1)+(0.07027x1)+(0.07027x2)+(0.07027x1))/(0.55217+0.08031+0.4478+
0.08031+0.07027+0.07027+0.07027+0.07027+0.25641+0.08031+0.25641+0.0803

1+0.07027+0.07027+0.07027+0.07027)) = 1.276856176
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3.6.5 Output Fuzzy

Proses output fuzzy adalah menetukan nilai dari output fuzzy itu sendiri. Pada kasus
ini output Fuzzy ditentukan dengan range tertentu yang dapat dilihat pada tabel
berikut. Pada tabel di bawah ini akan di gambarkan range himpunan fuzzy pada tiap
variabel fuzzy.

Tabel.3.3 Range Output Fuzzy

No Range Output
1, N0 — 155 Rendah
2. 15-2 Sedang
3. 2-3 Tinggi
4. | >3 Sangat Tinggi

Tabel.3.3 diatas mengambarkan nilai akhir dari output fuzzy. Jadi setelah
melalui proses defuzzyfikasi nilai dari hasil defuzzyfikasi akan disesuaikan dengan
table.3.3 di atas untuk menetukan tingkat pertumbuhan penduduk tiap daerah di kota

Blitar.
A

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

4

AVAVAVRN

Gambar.3.12 Himpunan Fuzzy Tingkat Pertumbuhan Penduduk
Gambar.3.11 diatas menunjukan range diagram status klasifikasi tingkat pertumbuhan

penduduk di tiap wilayah kota Blitar.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan ini akan dibahas mengenai pengujian dari
perangkat lunak (software) yang dibuat. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana ketepatan eksekusi perangkat lunak yang telah dibuat serta tidak menutup
kemungkinan mengetahui kelemahannya. Sehingga dari sini nantinya dapat
disimpulkan apakah perangkat lunak yang dibuat dapat berjalan secara benar dan

sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

4.1 Perangkat Ujicoba

Pengujian sistem dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak pada
sebuah komputer dengan spesifikasi tertentu. Adapun spesifikasi komputer dan
Sistem Operasi untuk proses pengujian ini adalah sebagai berikut :

Tabel.4.1 Spesifikasi Komputer Sistem

No | Deskripsi Spesifikasi
1./ .CPU Intel Core ™ i3-2330M
2 | RAM 2 GB DDR3 Memory
3 | Graphic Card Intel HD Graphics 3000
4 | Sistem Operasi Windows 7
5 | Hardisk 500 GB

51
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4.2 Data
Data yang di gunakan dalam ujicoba perangkat lunak (software) yang telah

dibuat di dapatkan dari BPS (Badan Pusat Statistik) kota Blitar. Data yang digunakan
hanya data dari wilayah kota saja data dari wilayah kabupaten tidak termasuk karena
studi kasus yang diambil dalam penelitian ini hanya mencakup pada wilayah kota
Blitar. Untuk datanya bisa dilihat di lampiran halaman belakang.
4.3 Pengujian Sistem

Pada bagian ini akan dilakukan beberapa pengujian pada program untuk
mengetahui apakah hasil program sesuai dengan yang didefinisikan di depan. Jika
program tidak sesuai dengan yang diharapkan maka dapat diketahui faktor apasaja
yang menyebabkan program tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Pada pengujian ini akan dilakukan beberapa tahap pengujian diantaranta :
1. Pengujian Menu Program meliputi :
a) Menu Master

- Data Laki-laki

Data Perempuan

Data Total

Data Rule

b) Menu Analisa Fuzzy
- Statistik Laki-laki
- Statistik Perempuan

- Statistik Total
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¢) Menu Grafik

1) Grafik Laki-laki

2) Grafik Perempuan

3) Grafik Total

2. Pengujian Fuzzy meliputi :

a. Pembentukan membership function (fungsi keanggotaan)
b. Komposisi dan aturan rule

c. Defuzzyfikasi

4.3.1 Pengujian Menu Program

Disini akan dilakukan pengujian beberapa menu yang ada pada program.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah setiap menu yang ada
pada program berjalan dengan benar.

4.3.1.1 Home Login

KOTA BLITAR
B

SistemJKlasifikasy A
Btas
B

2 Profile |
W visi dan Misi
Ea Gallery

H Statistik
il Grafik

CMasuk Admin

lkon Kota Blitar
h Proklamator Indonesia

Gambar.4.1 Halaman Login
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Pada halaman Home Login terdapat beberapa menu pilihah, menu pilihan
yang ada pada Home Login ialah : Profil, Visi dan Misi, Gallery, Statistik, Grafik,

dan Masuk Admin.

a) Tampilan form pada menu Profil

KOTA BLITAR

P %mm

lUmbuhanipenduduld

MEHNL UTARA SELAMAT DATANG DI BLITAR KOTA PATRIA

Seperti diketahui, menurut sejumlah bukuy sejarah, terutama buku Bale Latar, Blitar didirikan pada sekitar abad ke-15.

W visi dan Misi Milasuwarna atau Gusti Budomo, anak dari Adipati Wilatika Tuban, adalah orang kepercayaan Kerajaan Majapahit, yvang diyakini
sebagai takah vang mbahat alas. Sesuai dengan sejarahnya, Blitar dahulu adalah hamparan hutan yang masih belum terjamah

& Gallery rmanusia. Milasuwarna, ketika itu, mengemban tugas dari Majapahit untuk menumpas pasukan Tartar vang bersemburyi di
dalam hutan selatan (Blitar dan sekitarnya). Sehah, bala tentara Tartar itu telah melakukan sejumlah pemberontakanyang dapat

B statistik mengancam eksistensi Kerajaan Majapahit Singkat cerita, Milasuwarna pun telah berhasil menunaikan tugasnya dengan baik

- Bala pasukan Tartaryang hersembunyi di hutan selatan, dapat dikalahkan.

Jll Grafik Sebagaiimhalan atas jasa-jasanva, oleh Majapahit, Milaswwarna diberikan hadiah untuk mengelala hutan selatan, yakni medan

nerang vang dipergunakannya melawan bala tentara Tardar vang telah berhasil dia taklukkan. Lebih daripada itu, Milasuwarna
kemudian juga dianugerahi gelar Adipati Ariya Blitar | dengan daerah kekuasaan di hutan selatan. Kawasan hutan selatan inilah
irMasuk Admin yang dalam perjalananmya kemudian dinamakan oleh Adipati Arivo Blitar | sebagai Balitar (Bali Tartar), Mama tersebut adalah
sehagai tanda atau pangenget untuk mengenang keherhasilannya menaklukkan hutan tersebut.

Sejak itu, Adipati Arvo Blitar | mulai menjalankan kepemimpinan di hawah Kerajaan bMajapahit dengan baik. Dia menikah
dengan Gutri atau Dewi Rayung Yulan, dan dianugerahi anak Djoko Kandung. Mamun, di tengah perjalanan kepemimpinan
Arivo Blitar |, terjadi sebuah pemberantakan vang dilakukan oleh Ki Sengguruh Kinareja, vang tidak lain adalah Patih Kadipaten
Blitar sendiri. Ki Sengguruh pun herhasil merehut kekuasaan dari tangan Adipati Arivo Blitar |, vang dalam pertempuran dengan
Sengguruh dikabarkan tewas. Selanjutnya Sengguruh memimpin Kadipaten Blitar dengan gelar Adipati Ariyo Blitar 11 Selain itu,
dia juga hermaksud menikahi Dewi Rayungwulan. Mengetahui babwa ayah kandungnya (Adipati Arivo Blitar i dibunuh oleh
Sengguruh atau Adipati Arivo Blitar Il maka Djoko Kandung pun membuat perhitungan. Sumhber

ght 2013 by

Gambar.4.2 Menu profil
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b) Tampilan form menu Visi dan Misi

KOTA BLITAR

Sistem]Klasifikas) an
‘3‘3\\ 3
B

SELAMAT DATANG DI BLITAR KOTA PATRIA
# Home '
4 Profile AISI dan MISI
Sejahtera yaitu terpenuhinya kebutuhan jasmaniah dan rohaniah dalam berbagai aspek kehidupan sehagal individu dan
Ed Gallery anggota masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya derajat kesehatan, tingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat,
serta semakin kondusifnya lingkungan kehidupan sosial masyarakat.
EHE Statistik

Berkeadilan merupakan suatu sikap dan tindakan yang memperlakukan orang lain sesuai dengan fungsi, peran dan tanggung
il Grafik jawabmya serta mempethatikan hak dan kewajiban masvarakat. Dengan demikian proses pembangunan harus memperhatikan
asas pemerataan sehingga manfaat dan hasil pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masvarakat.

l wrMasuk Admin Religius adalah kondisi masyarakat yang menjunjung norma-notma agama, berpegang teguh kepada ajaran agama sebagai
landasan moral dan efika yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-sehari

APBD Pro Rakyat mengandung rmakna bahwa APBD Kota Blitar dimanfaatkan sebesar-besarnya hagi upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat kota Blitar. Sumber

sul Rizal if
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Gambar.4.3 Menu Visi dan Misi

¢) Tampilan form menu Gallery

KOTA BLITAR

Kiasifikast oo
1ita
P B EE

SELAMAT DATANG DI BLITAR KOTA PATRIA
# Home

A Profile
W visi dan Misi
= 3

i Statistik
all Grafik

iMasuk Admin

Alun-alun Kota Blitar

Gambar.4.4 Menu Gallery
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d) Tanpilan form menu Statistik

KOTA BLITAR

Sistem]Kiasifilkas) o
1ital
e R B

A Home ' Hasil Analisa

X Profile Tahun 2010 v Ok

W Visi dan Misi Nama Desa Analisa Fuzzy Index Fuzzy Tahun

Ed Gallery 1 Bendo Sedang 1.994 2011
2 Bendo Sedang 1.854 2010
3 Bendogerit Sedang 2011

all Grafik 4 Bendogert Tinggi D0 2010

@ Peta 5 Bltar Sedang 2011
6 Bitar Sedang 2010

i>Masuk Admin 3

l 7 Gedog Tinggi 2011
8 Gedog Tinggi 2010
9  Karangsari Tinggi 2010
10 Karangsari Sedang 2011
10 j Page|1 |ofs P || ¥ ) Displaying 1 to 10 of 42 items

Copyright 2013 by Moh. Arif Samsul Rizal (07650152) . All rights reserved.

Gambar.4.5 Menu Statistik
e) Tampilan form menu Grafik

Pada form Grafik terdapat dua pilihan menu : colum chart dan line chart :

4) Tampilan dari form colum chart

KOTA BLITAR

Sistem]Kiasifikasi AL
[Blitay
Penduduls WotalE

Hasil Perbandingan Klasi
Tab

A Home
2 Profile .
& visi dan Misi
& Gallery
2

i Statistik
il Grafik
@ Peta k
iC-Masuk Admin
o

Bando Bendo Blita Gedog Karan Karan Kaum aKepan Kepan Klam p Ngadi Pakun Ploso Rembasanan Sentu Sukor Tangg Tanju Tmp Turi

Index Fuzzy

Nama Desa

@ 2010 @8 2011

Gambar.4.6 Form Colum Chart
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5) Tampilan dari form line chart

KOTA BLITAR

Sistem tan
ettt ey (B

# Home
2 Profile
W Visi dan Misi
& Gallery

i Statistik

Q@ Peta

Index Fuzzy

GMasuk Admin

0
BenddBendo Blita Ge dogkaranka rarKaum ¥e parkep arklampN gad Pa kunPlo scRem bSanarS en tuSu ko T angdl anjul lum p Turi

Colum Chart Line Chart

2013 by Moh. Arif Samsul Rizal (07650152) . All rights reserved.

Gambar.4.7 Form Line Chart

f) Tampilan form menu Masuk Admin

Untuk bisa masuk pada halaman admin digunakan user name: rizal dan pasword :

bismillah dan sukses masuk ke halaman admin.

aiministrator

Gambar.4.8 Form menu Masuk Admin
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4.3.1.2 Home Pada Halaman Admin

@Iﬁé{m

Pert
penduduld m§‘|“a\\\0\o

me"ggunakan Metode Fuzzy

i e

Home Master AnalisaFuzzy Grafik Tampil Web  Keluar

Hai Moh. Arif Samsul Rizal, sel. ang di halaman Adminis! rada di bagian header untuk mengelola content website,

Copyright 2013 by Moh. Arif Samsul Rizal (07650152

Gambar.4.9 Halaman Admin

Selanjutnya masuk ke halaman admin, pada halaman admin terdapat
beberapa menu. Menu yang ada pada halaman admin ialah : Menu Home, Menu
Master, Menu Analisa Fuzzy, Menu Grafik, Menu Tampil Web, dan Menu

Keluar.

4.3.1.3 Uji coba Menu Master
Pada menu master terdapat data-data inputan yang nantinya akan diolah
menggunakan metode fuzzy untuk dijadikan sebagai proses pengklasifikasian

terhadap tingkat pertumbuhan penduduk kota Blitar dengan kategori tingkatan :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tingi. Didalam menu master terdapat empat sub
menu yaitu : Data Laki-laki, Data Perempuan, Data Total, dan Data Rule. Dari
ke empat data tersebut sudah dilakukan ujicoba dan hasil dari ujicoba sesuai dengan
apa yang diharapkan.

1) Data Laki-laki

Pada sub menu data laki-laki didalamnya berisi data inputan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan penduduk, data inputan yang telah ditentukan ialah :
jumlah kelahiran, jumlah kematian, jumlah imigrasi, dan jumlah emigrasi yang
mempunyai jenis kalamin laki-laki pada tahun 2010 dan 2011. Data inputan dari form
data laki-laki sudah di ujicoba dengan menambah, meng edit, dan menghapus data

dan hasil dari ujicoba sesuai dengan yang di harapkan.

Sistem]Kiasifilkasi By
Y@@ «amoto

me"ggunakan Metode Fully

Home Master Analisa Fuzzy  Grafik ampil Web Keluar

[ Statistik Data Laki-laki
Mama Desa

1 Bendo

2 Bendo

7 Gedog
& Gedog
9 Karangsari

10 Karangsari

— 7|
10 v| 4 Page 1 ;ofs Displaying 1 to 10 of 42 items.

Gambar.4.10 Sub menu dari form master data laki-laki

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2) Data Perempuan
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Pada sub menu data perempuan didalamnya berisi data inputan dari faktor-faktor

yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, data inputan yang telah ditentukan

ialah: jumlah kelahiran, jumlah kematian, jumlah imigrasi, dan jumlah emigrasi yang

mempunyai jenis kalamin perempuan pada tahun 2010 dan 2011. Data inputan dari

form data perempuan sudah di ujicoba dengan menambah, meng edit, dan menghapus

data dan hasil dari ujicoba sesuai dengan yang di harapkan.

Kiasifilast
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Displaying 1 to 10 of 42 items

Gambar.4.11 Sub menu dari form master data perempuan
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3) Data Total

Pada sub menu data total didalamnya berisi data inputan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan penduduk, data inputan yang telah ditentukan ialah :
jumlah kelahiran, jumlah kematian, jumlah imigrasi, dan jumlah emigrasi dari tolatal
penjumlahan data laki-laki dan perempuan pada tahun 2010 dan 2011. Data inputan
dari form data perempuan sudah di ujicoba dengan menambah, meng edit, dan

menghapus data dan hasil dari ujicoba sesuai dengan yang di harapkan.

KOTA BLITAR
K

%@DW
K@@

P"ggunakdn Metode Fuzzy '

Home Master AnalisaFuzzy Grafik F Menurut Umur dan Jenis Kelamin TampilWeb  Keluar

[ statistik Data
MNama Desa Kelahiran Kematian 5| Keluar
Bendo 63 29 115
Bendo 62 45 122
3 Bendogerit 166 72 7 274
Bendogerit 319 78 276
Blitar 45 24 80
6  Blitar 60 32 73
7 Gedog 227 102 283
8 Gedog 113 S8 179
9 Karangsari 94 42 108
Karangsari 55 64 123

10 =| ofS » M O Displaying 1 to 10 of 42 items

(#) Tambah

Gambar.4.12 Sub menu dari form master data total

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4) Data Rule

Pada sub menu data rule didalamnya berisi aturan-aturan yang akan digunakan pada
tahap pencarian nilai predikat dengan mencari nilai minimum dari hasil rule dan
dikalikan dengan bobot yang ada pada rule yang telah ditentukan. Data dari rule yang
telah dibuat sudah diujicoba dan hasil dari ujicoba sesuai dengan apa yang

diharapkan.

KOTA BLITAR
B

mmm
K@“@"

P"gg“"akan Metode Fuzzy '

Home Master AnalisaFuzzy Grafik Tampil Web  Keluar

[-JDpata Rule
Kelahiran Kematian Masuk Keluar
Sedang Sedikit Sedang Sedikit
Sedang Sedikit Sedang Sedang
Sedang Sedikit Sedang Banyak
Sedang Sedikit Banyak Sedikit
Sedang Sedikit Banyak Sedang
Sedang Sedikit Banyak Banyak
Sedang Sedang Sedikit Sedikit

38 Sedang Sedang Sedikit Sedang

9 Sedang Sedang Sedikit Banyak
Sedang Sedang Sedang Sedikit

wx] M 4 Page4 ofs > MO Displaying 31 to 40 of 81 items

Gambar.4.13 Sub menu dari form master data rule
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4.3.1.4 Ujicoba Menu Analisa Fuzzy

Pada menu alnalisa fuzzy menampilakan sebuah statistik data yang diambil
dari data master yang sudah diproses menggunakan metode fuzzy melalui
perhitungan yang telah ditentukan untuk membangun suatu sistem fuzzy hingga dapat
menghasilkan suatu keputusan yang berupa klasifikasi laju pertumbuhan penduduk di
kota Blitar yang mempunyai kategori tingkat pertumbuhan penduduk di tiap-tiap
wilayah kelurahan kota Blitar dengan tingkatan jumlah pertumbuhan : rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Didalam menu analisa fuzzy terdapat tiga sub
menu Yyaitu : Statistik Laki-laki, Statistik Perempuan, dan Hasil Analisa. Dari ke
tiga data statistik tersebut sudah dilakukan ujicoba dengan perhitungan secara manual
dan dicocokkan dengan perhitungan yang dibangun pada software dan menghasilkan

hasil yang sama dan sesuai apa yang telah diharapkan.

1. Statistik Laki-laki

Pada sub menu statistik laki-laki didalamnya terdapat tabel yang menampilkan data-
data yang akan dijadikan dalam suatu perhitungan fuzzy yang berupa variabel data
kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi yang mempunyai jenis kelamin laki-laki
pada tahun 2010 dan 2011 hingga data hasil dari perhitungan fuzzy berupa index
fuzzy yang dihasilkan dari perhitungan defuzzifikasi metode tsukamoto yang akan
dijadikan hasil keputusan sebagai variabel linguistik yang menjelaskan tingkat
pertumbuhan di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar itu sendiri. Penjelasan itu bisa

dilihat dari gambar.4.14
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Home Master Analisa Fuzzy Grafik TampilWeb  Keluar

Hasil Analisa Fuzzy Pertumbuhan Penduduk Jenis Kelamin Laki-laki di Kota Blitar

Hasil Analisa

Lihat Grafik |Tahun 2010 \ 7 Ok

MNama Desa Kelahiran Kematian Masuk Keluar Tahun Analisa Fuzzy

120 6 2011 Sedang

2010 Sedang

3  Bendogerit 68 33 114 28 2010 Tinggi

Bendogerit 90 32 178 <! 2011 Tingagi

S Blitar 30 3 57 36 2011 Sedang

6 Blitar 8 38 2010 Sedang

Gedog s S0 23! o 2011 Tingai

2010 Sedang

2010 Sedang

10 Karangsari 3 30 a3 53 2011 Sedang

10 L! Displaying 1 to 10 of 42 items

Gambar.4.14 Sub menu dari form statistik laki-laki

2. Statistik Perempuan

Pada sub menu statistik perempuan didalamnya terdapat tabel yang menampilkan
data-data yang akan dijadikan dalam suatu perhitungan fuzzy yang berupa variabel
data kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi yang mempunyai jenis kelamin
perempuan pada tahun 2010 dan 2011 hingga data hasil dari perhitungan fuzzy
berupa index fuzzy yang dihasilkan dari perhitungan defuzzifikasi metode tsukamoto
yang akan dijadikan hasil keputusan sebagai variabel linguistik yang menjelaskan
tingkat pertumbuhan di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar itu sendiri. Penjelasan

itu bisa dilihat dari gambar.4.15



65

SistemKlasifikas o
e
Rendudul YX@@ Kamot®

'"e"ggunakan Metode Fuzzy

st
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Hasil Analisa
Lihat Grafik [Tahun 2010 7 0k
Mama Desa Kelahiran Kematian Ma: Tahun Analisa Fuzzy
Bendo 32 7 58 2010 Sed
2011 Sedang
2010 Tinggi
Bendogerit 76 0 89 2011 Tingai
5 Blitar 27 3 S 39 2010 Sedang
6 Blitar 30 9 55 37 2011 Sedang
2011 Tinagi
2010 Tinggi
2010 Sedang

10  Karangsati 2 3 9 70 2011 Sedang

1 _'_] Page'l of5S » G Displaying 1 to 10 of 42 items

Gambar.4.15 Sub menu dari form statistik perempuan

3. Statistik Total

Pada sub menu statistik total didalamnya terdapat tabel yang menampilkan data-data
yang akan dijadikan dalam suatu perhitungan fuzzy yang berupa variabel data
kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi yang merupakan jumlah dari data laki-
laki dan data perempuan dari data tahun 2010 dan 2011 hingga data hasil dari
perhitungan fuzzy berupa index fuzzy yang dihasilkan dari perhitungan defuzzifikasi
metode tsukamoto yang akan dijadikan hasil keputusan sebagai variabel linguistik
yang menjelaskan tingkat pertumbuhan di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar itu

sendiri. Penjelasan itu bisa dilihat dari gambar.4.16
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Home Master Analisa Fuzzy Grafik TampilWeb  Keluar

Hasil Analisa Fuzzy Pertumbuhan Penduduk Secara Total di Kota Blitar

Hasil Analisa

Lihat Grafik | Lihat Peta Tahun 2010 v/ Ok

Mama Desa Kelahiran Kematian Masuk. Keluar Analisa Fuzzy Index Fuzzy Tahun

Bendo 62 = 248 122 Sedang 1.994 2011

Bendo 63 179 S Sedang 1.854 2010
3  Bendogerit 166 72 367 Sedang 1,990 2011

Bendogerit 319 78 218 276 Tinagi 2.060 2010
5 Blitar 45 2 33 a0 Sedang 1.774 2010
6  Blitar 60 32 2 73 Sedang 1.883 2011
7 Gedog 3 58 33 79 Tinggi 2.031 2010
8 Gedog 227 0z 75 Tinggi 2.079 2011
9 Karangsari 6 82 23 Sedang 1.544 2011

0 Karangsati 9 2 08 Tinggi 2.250 2010

10 Ll Displaying 1 to 10 of 42 items

Gambar.4.16 Sub menu dari form hasil analisa

4.3.1.5 Ujicoba Menu Grafik

Pada menu grafik menampilkan visualisasi perbandingan tilngkat
pertumbuhan penduduk kota Blitar dengan masing-masing wilayah dengan
representasi grafik berupa batang, dan grafik berupa garis. Acuan visualisasi grafik
diambil dari hasil perhitungan defuzzifikasi tiap-tiap wilayah kelurahan. Didalam
menu grafik terdapat tiga sub menu representasi grafik yaitu : Grafik Laki-laki,
Grafik Perempuan, Grafik Total. Dari menu grafik tersebut user bisa melihat
visualisasi perbandingan tingkat pertumbuhan penduduk dengan perbandingan pada

tiap-tiap wilayah yang ada di kota Blitar.
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1. Grafik Laki-laki
Pada sub menu grafik laki-laki yaitu menunjukkan visualisasi perbandingan tingkat
pertumbuhan penduduk laki-laki di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar dengan

visualisasi colum chart (grafik batang) dan line chatr (grafik garis).

KOTA BLITAR

%@W
‘5@‘@

me"gg"nakdn Metode Fuzzy

Home Master Analisa Fuzzy Grafik Tampil Web  Keluar

Hasil Perbandingan Klasifikasi Laju Perturbuhan Penduduk Menurut Jenis Kelamin Laki-Laki
Tahun 20102011

Index Fuzzy
.

o

0
Bendo Bendo  Blita Gedog Karan Karan Kauma Kepan Kepan Klamp Ngadi Pakun  Ploso Remba Sanan Sentu Sukor Tangg Tanju Tlump  Turi
Nama Desa

@ 2010 @ 2011

Fpcomcrart | Wnechart

Gambar.4.17 Sub menu dari form grafik laki-laki visualisasi batang

Pada gambar grafik diatas bisa dilihat perbandingan tingkat pertumbuhan penduduk

laki-laki di tiap-tiap wilayah pada tahun 2010 dan 2011.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Hasil Perbandingan Klasifikasi Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Jenis Kelamin Laki-Laki

¥

K
*
o

°
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Gambar.4.18 Sub menu dari form grafik laki-laki visualisasi garis

Pada gambar grafik garis (line chart) perbadaan pertumbuhan penduduk di tiap-tiap
wilayah lebih nampak dan terlihat juga laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2010

ke tahun 2011 terlihat ada peningkatan.

2. Grafik Perempuan
Pada sub menu grafik perempuan yaitu menunjukkan visualisasi perbandingan
tingkat pertumbuhan penduduk perempuan di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar

dengan visualisasi colum chart (grafik batang) dan line chatr (grafik garis).
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Gambar.4.19 Sub menu dari form grafik perempuan visualisasi batang

Pada gambar grafik diatas bisa dilihat perbandingan tingkat pertumbuhan penduduk

perempuan di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar pada tahun 2010 dan 2011.
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Gambar.4.20 Sub menu dari form grafik perempuan visualisasi garis
Pada gambar grafik diatas bisa dilihat perbangdingan pertumbuhan penduduk

perempuan di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar pada tahun 2010 dan 2011. Pada
gambar diatas terlihat lebih jelas dan terlihat ada peningkatan pertumbuhan di

wilayah-wilayah tertentu pada tahun 2011.
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3. Grafik Total

Pada sub menu grafik total menjelaskan tentang visualisasi grafik tingkat

pertumbuhan penduduk ditiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar. Maksud kata total
disini yaitu jumlah antara faktor-faktor penyeban pertumbuhan penduduk laki-laki
dan faktor-faktor penyebab pertumbuhan penduduk perempuan yang diambil dari
data statistik total dan divisualisasikan dalam bentuk grafik dengan visualisasi colum
chart (grafik batang) dan line chatr (grafik garis).
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Gambar.4.21 Sub menu dari form grafik hasil analisa visualisasi batang

Pada gambar grafik diatas bisa dilihat perbandingan tingkat pertumbuhan penduduk

di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar pada tahun 2010 dan 2011.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar.4.22 Sub menu dari form grafik hasil analisa visualisasi garis

Pada gambar grafik total diatas nampak jelas perbandingan tingkat pertumbuhan
penduduk di tiap-tiap wilayah kelurahan kota Blitar pada tahun 2010 dan 2011. Dan
pada gambar grafik diatas juga terlihat mengalami peningkatan pertumbuhan di tahun

2011 pada wilayah-wilayah tertentu.

4.3.2 Pengujian Fuzzy
Pada pengujian fuzzy ini menjelaskan tentang beberapa contoh perhitungan
secara manual dan hasil dari perhitungan manual akan dicocokan dengan hasil

perhitungan dari perangkat lunak (software) yang telah dibangun. Pada pengujian
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fuzzy kali ini terdapat tiga kategori pengujian yaitu : pengujian terhadap fuzzifikasi

pembentukan membership function (fungsi

keanggotaan), pengujian terhadap

komposisi dan aturan, dan pengujian terhadap defuzzifikasi tsukamoto. Dalam

pengujian ini yang akan dijadikan sebagai contoh perhitungan ialah pertumbuhan

penduduk di Kelurahan Bendo pada tahun 2011.

- Data dari kelurahan Bendo.

Tabel.4.2 Penentuan fungsi keanggotaan himpunan fuzzy cisp

Kelurahan | Variabel Jumlah Range Himpunan Fuzzy Cisp
Kelahiran 62 0-68 29 — 273 >68
Bendo Kemtian 45 0-475 26 — 140 >47.5
Imigrasi 248 0-1915 |76.5-4275 >191.5
Emigrasi 122 0-1225 |345-3155 >122.5

a) Langkah pertama yaitu menghitung derajat keanggotaan dengan menggunakan

rumus:

psedikit[x]:

psedang[x]:

pbanyak[x]:

I;x<a

(b-x)/(b-a) ;a<x<b
0;x>b
0;x<aataux>c
(x-a)/(b-a); a<x <b
(c-x)/(c-b); b<x<c
0;x<b

(c-x)/(c-b); b<x<c

I;x>c




- Model kurva fungsi keanggotaan himpunan fuzzy kelahiran

A sedikit Sedang Banyak

/

29 62 68 273

Gambar.4.23 Kurva himpunan fuzzy kelahiran

Derajat keanggotaan Kelahiran dengan nilai 62 maka
psedikit[x]  : (68-62)/(68-29) = 0.153846154

psedang[x]  : (62-29)/(68-29) = 0.846153846

pbanyak[x] 0

- Model kurva fungsi keanggotaan himpunan fuzzy kematian

A sedikit Sedang Banyak

/

26 45 47.5 140

Gambar.4.24 Kurva himpunan fuzzy kematian

74
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Derajat keanggotaan Kematian dengan nilai 45 maka
psedikit[x]  : (47.5-45)/(47.5-26) = 0.11627907
usedanglx]  : (45-26)/(47.5-26) = 0.88372093

pbanyak[x] :=0

- Model kurva fungsi keanggotaan himpunan fuzzy imigrasi

ASedikit Sedang Banyak
76.5 191.5 248 427.5

Gambar.4.25 Kurva himpunan fuzzy imigrasi
Derajat keanggotaan Imigrasi dengan nilai 248 maka
psedikit[x] :=0
usedang[x]  : (427.5-248)/(427.5-191.5) = 0.76059322

ubanyak[x] : (248-191.5)/(427.5-191.5) = 0.23940678

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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- Model kurva fungsi keanggotaan himpunan fuzzy emigrasi

A sedikit Sedang Banyak

34.5 122122.5 315.5

Gambar.4.26 Kurva himpunan fuzzy emigrasi
Derajat keanggotaan Emigrasi dengan nilai 122 maka
psedikit[x]  :(170-122)/(170-60) = 0.005681818

usedang[x]  : (122-60)/(170-60) = 0.994318182

pbanyak[x] 0
b) Komposisi dan aturan (Implikasi Rule)

Pada proses implikasi Rule adalah penentuan masing — masing nilai
predikat dari setiap rule yang kemudian nanti akan digunakan dalam proses
defuzzyfikasi. Setiap proses fuzzy di jalankan akan terbentuk beberapa rule sesuai
dengan jumlah fungsi keanggotaan jika setiap variabel fuzzy memiliki dua fungsi
keanggotaan semua maka jumlah rule fuzzy adalah dua pangkat empat. Nilai dari
pangkat tergantung dari jumlah variabel fuzzy yang memiliki dua nilai pada
pencarian keanggotaan. Setiap nilai rule memiliki nilai bobot yang biasanya disebut

nilai z yaitu z1,z2,z3..... dst sesuai jumlah rule.
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[1] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.153846154 ; 0.11627907; 0.76059322; 0.005681818 ) = 0.011363636

[2] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.153846154; 0.11627907; 0.76059322; 0.994318182 ) = 0.23255814

[3] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk TINGGI

Bobot =3

Predikat=(0.153846154, 0.11627907; 0.23940678; 0.005681818) = 0.017045454

[4] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.153846154; 0.11627907; 0.23940678; 0.994318182) = 0.23255814

[5] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.153846154; 0.88372093; 0.76059322; 0.005681818) = 0.011363636

[6] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi

SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk RENDAH
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Bobot =1

Predikat=(0.153846154; 0.88372093; 0.76059322; 0.994318182) = 0.153846154

[7] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.153846154; 0.88372093; 0.23940678; 0.005681818) = 0.011363636

[8] IF jumlah kelahiran SEDIKIT AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.153846154; 0.88372093; 0.23940678; 0.994318182) = 0.307692308

[9] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk TINGGI

Bobot = 3

Predikat=(0.846153846; 0.11627907; 0.76059322; 0.005681818) = 0.017045454

[10] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.846153846; 0.11627907; 0.76059322; 0.994318182) = 0.23255814

[11] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk SANGAT
TINGGI

Bobot = 4
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Predikat=(0.846153846; 0.11627907; 0.23940678; 0.005681818) = 0.022727272

[12] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDIKIT AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk TINGGI

Bobot = 3

Predikat=(0.846153846; 0.11627907; 0.23940678; 0.994318182) = 0.34883721

[13] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot =2
Predikat=(0.846153846; 0.88372093; 0.76059322; 0.005681818) = 0.011363636

[14] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
SEDANG AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.846153846; 0.88372093; 0.76059322; 0.994318182) = 1.52118644

[15] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDIKIT THEN pertumbuhan penduduk TINGGI

Bobot =3

Predikat=(0.846153846; 0.88372093; 0.23940678; 0.005681818) = 0.017045454

[16] IF jumlah kelahiran SEDANG AND jumlah kematian SEDANG AND imigrasi
BANYAK AND emigrasi SEDANG THEN pertumbuhan penduduk SEDANG

Bobot = 2

Predikat=(0.846153846; 0.88372093; 0.23940678; 0.994318182) = 0.47881356
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c) Defuzzifikasi
Defuzzyfikasi adalah proses penentuan besarnya derajat nilai fuzzy yaitu
dengan dengan melakukan pencarian nilai z dengan menggunakan rumus yang bisa

dilihat pada gambar berikut :

Singleton posittion”
Ei (fu.hzy output i) b ( onxams;

Crisp Dutput =
(¥ 2. i (fuzzy output i)

Gambar.4.27 Crisp Output

Z=(((0.005681818x2)+(0.11627907x2)+(0.005681818x3)+(0.11627907x2)+(0.00568
1818x2)+(0.153846154x1)+(0.005681818x2)+(0.153846154x2)+(0.005681818x3)
+(0.11627907x2)+(0.005681818x4)+(0.11627907x3)+(0.005681818x2)+(0.76059
322x2)+(0.005681818x3)+(0.23940678x2)/(0.005681818+0.11627907+0.005681
818+0.11627907+0.005681818+0.153846154+0.005681818+0.153846154+0.005
681818+0.11627907+0.005681818+0.11627907+0.005681818+0.76059322+0.00

5681818+0.23940678)) = 1.994963329

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Ditunjukkan gambar data master total dengan nilai kelahiran 62, kematian 45,
imigrasi 248, dan emigrasi 122 pada kelurahan Bendo tahun 2011 pada garis

kotak.

KOTA BLITAR
| B

[:ﬂh;ﬁﬁkﬁ@
Vﬁd@"

e"gglmakdn Metode Fuzzy

Home Master AnalisaFuzzy Grafik P Umur dan Jenis Kelamin TampilWeb  Keluar

[ statistik Data

Nama Desa Kelahiran Kematian Masuk Keluar Tahun
1 Bendo 62 45 248 122 2011 I
2 Bendo 63 29 179 115 2010
3  Bendogerit 166 72 367 274 2011
4  Bendogerit 319 78 218 276 2010
S Blitar 60 32 112 73 2011

Gambar.4.28 Form master data total desa bendo

Ditunjukkan gambar form menu analisa fuzzy pada submenu statistik total pada
kelurahan Bendo tahun 2011 pada garis kotak, dan hasil pada index fuzzynya sesuai

dengan hitungan manual yaitu 1.994

[ Hasil Analisa
Lihat Grafik | Lihat Peta | Tahun 2010 v

Mama Desa Kelahiran Kematian Masuk: Keluar  Analisa Fuzzy Index Fuzzy Tahun
1 Bendo = 63 29 179 115 Sedang 1.854 2010
2 Bendo = 62 ST 245 122 Sedang 1,994 2011 I
3 Bendogerit = 166 72 367 274 Sedang 1,990 2011
4 Bendogerit = 319 78 218 276 Tingai 2010
5 Elicar : | 43 24 g3 i Sedang 2010
& Blitar = 3] 32 112 73 Sedang 2011
7 Gedog : | 227 10z 475 253 Tinggi 2
8 Gedog = 113 55 334 179 Tingai 2010
9 Karangsari = a4 42 117 105 Tinggi 2010
10 Karangsari = a3} 64 182 123 Sedang 2011

Gambar.4.29 Form analisa fuzzy desa bendo

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



82

- Pada gambar.4.30 dibawah ditunjukkan model dua grafik tingkat pertumbuhan
penduduk pada tiap-tiap wilayah kota Blitar, dan ditunjukkan pada panah warna
merah untuk desa bendo. Gambar.4.30 dibawah merupakan gambar grafik batang
dan grafik garis yang menunjukkan perbandingan tingkat pertumbuhan penduduk

kota Blitar di tiap-tiap wilayah pada tahun 2011.

a. Visualisasi grafik batang yang menunjukkan tingkat pertumbuhan penduduk di
kota Blitar pada tiap-tiap wilayah pada tahun 2011. Desa Bendo ditandai dengan

panah warna merah.

Hasil Perbandingan Klasifikasi Laju Pertumbuhan Penduduk
Tahun 2010{2011

Benda Bendo  Blita  Gedog Karan Karan Kauma Kepan Kepan Klamp Mgadi Pakun Ploso Rembz Saran Sentu Sukor Tangg Tanju Tlump  Turi
Nama Desa

[ E

2.5

Index Fuzzy
= 5

=
in

1]

Gambar.4.30 Form grafik batang desa bendo

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Visualisasi grafik garis yang menunjukkan tingkat pertumbuhan penduduk di kota
Blitar pada tiap-tiap wilayah pada tahun 2011. Visualisasi desa Bendo ditandai

dengan lingkaran dan panah warna merah.

Hasil Perbandingan Klasifikasi Laju Perturmbuhan Penduduk
Tahun 2010{2011

25

/ =+ 2011

ra

Index Fuzzy
=

0k

a
Bendo Bendo Blta Gedog Karan Karan Kaumz Kepan Kepan Kkmp Mgadi Pakun Phso RembaSanan Sents Sukor Tangg Tanju Thump Turi

ooy

Gambar.4.31 Form grafik garis desa bendo
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d) Output Fuzzy

Proses output fuzzy adalah menetukan nilai dari output fuzzy itu sendiri.
Pada kasus ini output fuzzy ditentukan dengan range tertentu yang dapat dilihat pada
tabel berikut. Pada tabel di bawah ini akan di gambarkan range himpunan fuzzy pada
tiap variabel fuzzy.

Tabel.4.3 Range output fuzzy

No Range Output
14 0-15 Rendah
2, 15-2 Sedang
3. |2-3 Tinggi
4. | >3 Sangat Tinggi

Tabel diatas mengambarkan nilai akhir dari output fuzzy. Jadi setelah melalui proses
defuzzyfikasi nilai dari hasil defuzzyfikasi akan dicocokkan dengan tabel di atas

untuk menetukan tingkat pertumbuhan penduduk tiap daerah di kota Blitar.

A

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

\\

\ :
/ l

AVAVANIN

Gambar.4.32 Himpunan Fuzzy Tingkat Pertumbuhan Penduduk

Gambar diatas menunjukan range diagram status klasifikasi tingkat pertumbuhan

penduduk di tiap wilayah kota Blitar.
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4.4 Implementasi dan Pembahasan
Pada subbab implementasi dan pembahasan ini ditunjukkan dan dijelaskan
beberapa soure code dalam proses pembuatan perangkat lunak (software) serta hasil

atau visualisasi dari soure code yang telah dibuat.

4.4.1 Preprocessing

Preprocessing dimulai dengan menginputkan data yang didapat dari
Badan Pusat Statistik (BPS) kota Blitar yang berupa data faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan penduduk kota Blitar. Data tersebut ialah : jumlah
kelahiran, jumlah kematian, jumlah imigrasi, dan jumlah emigrasi. Data tersebut
diberikan dari BPS kota Blitar berupa rincian angka dan berdasarkan jenis kelamin,
serta data secara total. Data yang telah didapat tersebut akan dijadikan sebagai
variabel inputan yang nantinya akan diproses dengan metode fuzzy untuk dijadikaan
sebagai outputan berupa tingkat pertumbuhan penduduk di kota Blitar pada tiap-tiap
wilayah kelurahan. Implementasi penginputan data tersebut ditunjukkan pada soure

code berikut :
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<?php

$id = $ REQUESTIid;

$desa=$ REQUEST['desa’;
$kelahiran = $_REQUEST[kelahiran’];
$kematian = $ REQUEST['kematian';
$masuk =$_REQUEST['masuk];
$keluar =$_REQUEST[keluarT;

include "../../config/koneksi.php";

$sql = "insert into statistik(id,desa,kelahiran,kematian,masuk,keluar)
values(NEXTVAL('sq_statistik'),'$desa’,'$kelahiran’,'$kematian’,'$Smasuk’,'$keluar")";
$result = @pg_query($dbconn,$sql);
if ($result){

echo json_encode(array('success'=>true));
}else {

}

2>

echo json_encode(array('msg'=>'Some errors occured."));

Setelah data diinputkan data ditampung kedalam database. Ditunjukkan model

tampungan data inputan yang ada dalam database paga gambar.4.33

Fil= Edit W%iew Tools Help

=80 T ¢ | Mo limit -
id desa kelahiran kematian masuk keluar tahun
[PK] bigint character var| character war character var character wvar character var| character war
1 T ITiuwpa 27 3z 113 &z 2010
2 = Farang=sari 94 4z 117 ilo0s Z010
3 =3 Tuari 45 =8 78 57 =010
ﬂi 4 EBlitar 45 =24 =< =qu} Z010
5 s Sukorejo 1lsl l4as 24l zz3 Z01l0
I? ) =] FPakunden 111 85 195 186 Z010
¥ |7 Tanjungsari 55 4l Zz4 iz3 Z010
a8 ’Ei Fepanjenkid S5 g1 1c1l 251 =010
a9 N =] KFepanjenlor 54 57 149 193 Z01n0
10 io Faumarn 33 Sel 1za 135 Z01l0
11 Tll Eendo 63 29 179 115 =010
12 = Tanooarog 1] a1 117 -] =010
13 13 Sentul (=15 0= 140 130 Z0o1i0
14 14 MNgadirejo 73 33 11z 3= Z010
15 is Rembarg 3=z 31 =Y 71 Z010
16 1la KElampok 117 4l T TE Zo1io0
17 17 Plosokerepn &9 44 11z =13 Z010
18 15 Karangtenga 7o a5 17z 227 2010
19 19 Sananwetan 175 104 380 313 Z010
20 z0 Eendogerit 319 7S 2138 z76 Z01lo0
21 =1 Gedogr 113 o8 334 179 Z010
22 2z Tlumpia 32 Z28 122 55 Z011
23 Z3 Farangsari 55 5l 15z 1z3 Z011
24 =5 Turi 31 =8 S1 s0 Z011
25 25 Elitar &0 3z 11z 7= Z011
26 == Sukorejo lao 135 A=z 318 =011

Scratch pad

Gambar.4.33 Data variabel inputan yang ada dalam database
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Pada tahap selanjutnya diinputkan data rule yang telah dibuat yang nantinya akan
digunakan sebagai proses implikasi rule pada proses penentuan predikat yang
digunakan dan akan diproses untuk menentukan hasil dari defuzzifikasi. Proses

inputan data rule tersebut diimplementasikan pada soure code berikut :

<?php

$id = $_REQUEST[id1;

$hobot =$ _REQUEST['hobot];
$kelahiran =$_REQUEST['kelahiranT;
$kematian = $_REQUEST['kematian'];
$masuk = $ REQUEST['masuk’];
$keluar =$ REQUEST['keluar'];

include "../../config/koneksi.php";

$sql = "insert into rule(id_rule,bobot,kelahiran,kematian,masuk,keluar)
values(NEXTVAL('sq_rule'),'$hobot’,'$kelahiran’,'Skematian’,'$masuk’,'$Skeluar’)";
$result = @pg_query($dbconn,$sql);

if ($result){

echo json_encode(array('success'=>true));

Telse {

echo json_encode(array('msg'=>'Some errors occured."));
}

7>

Setelah data diinputkan data ditampung kedalam database. Ditunjukkan model

tampungan data inputan yang ada dalam database paga gambar.4.34

File Edit  Wiew Tools Help

T Bl ine (B

i wasle [P P p— leenwakian sk [Py p— bobok
| CPKd Bigine character war character war character war character war character war
L Sedilkit Sedikit Sedikit Sedilkit =
= = Sedilkits Sedikitc Sedikitc Sedaracy a1
= = SHedikic Sedikit Sedikit Eanwak 1
- E Sedikit Sedikit Sedang Sedikit =
= = Sedikit Sedikit Sedanc Sedano =
[ = Sedilie Sedilkin Sedarer [ . 1
- - Sedikic SHedikit Bonwak SHedikitc =
= = Sedikit Sedikit EBanwak Sedang =
k= =) Sedilkits Sedikitc Barsyralks B arnsyaks =
10 1o Sedikit Sedanog Sedikit Sedikitc 1
11 11 Sedikit Sedang Sedikit Sedanoa 1
1= 1z Sedikit Sedano Sedikit Eanvalk 1
1= 1= Sedilkits Sedaricy Sedaricy Sedikitc =
1 14 Sedikic Sedanog Sedang Sedanoa 1
15 1s Sedikit Sedang Sedang Banwak 1
16 1s Sedikit Sedsancr Banwak Sedilkit =
1 F 1z Seddilds S e darier B arisral S e daraor =
18 1= Sedikitc Sedanog Bonwak Eanwak =
19 1= Sedikit Banyalk Sedikit Sedikit 1
=0 =0 Sedikit Eanyalk Sedikit Sedanc 1
=1 =1 Sedikit Eonyak Sedikit Eanyak 1
== == Sedikitc Eonwak Sedang Sedikitc =
== == Sedikit Eanyalk Sedang Sedanoa 1
= = Seddilods B arsrals S e daror B oyl 1
=5 =5 Sedikic Eonyak Bonwak Sedikitc =
=6 =5 Sedikit Eonwak Bonwak Sedanoa =

| Scrakch pad

Gambar.4.34 Data variabel inputan yang ada dalam database
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Pada tahap selanjutnya data yang diinputkan akan ditampilkan kedalam perangkat

lunak yang telah dibuat. Tampilan ditunjukkan pada gambar.4.35

- Tampilan data variabel inputan

e"gglmakan Metode Fuzzy ¥

|- statistik Data

MNama Desa

Bendo
Bendo
Bendogerit
Bendogerit
Blitar

Blitar
Gedog
Gedog
Karangsari

Karangsari

[@}mﬂmﬁ@

K@@

Kelahiran

62
63
166
319
60
45
227
113
94
55

Kematian

45
29
7z
78
32
24
102
58
42

*

Keluar
122
115
274
276

73
80
283
179
108
123

KOTA BLITAR

TampilWeb  Keluar

[0

Displaying 1 to 10 of 42 items

Gambar.4.35 Tampilan data yang diambil dari database

- Tampilan data rule

me"ggunakan Metode Fuzzy

Home Master

32 Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

Sedang

Sedang

Analisa Fuzzy  Grafik

Kematian

Sedikit
Sedikit
Sedikit
Sedikit
Sedikit
Sedikit
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

Masuk
Sedang
Sedang
Sedang
Banyak.
Banyak
Banyak
Sedikit
Sedikit
Sedikit

Sedang

SistemJKiasifikasy

Keluar
Sedikit
Sedang
Banyak
Sedikit
Sedang
Banyak
Sedikit
Sedang
Banyak
Sedikit

,\ga\“o‘

KOTA BLITAR

Tampil Web  Keluar

o=l

]

W 4 Pagela [ofs  »

Displaying 31 to 40 of 81 items.

Gambar.4.36 Tampilan data rule yang diambil dari database
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Data variabel yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk dan data rule tersebut
nantinya akan diproses dengan metode fuzzy untuk menentukan tingkat pertumbuhan

penduduk yang ada di kota Blitar pada tiap-tiap wilayah.

4.4.2 Penerapan Metode Fuzzy Pada Program

Pada penerapan metode fuzzy pada program ini akan ditunjukkan soure
code- soure code dari perhitungan fuzzy hingga hasil dari perhitungan yang akan
ditampilkan pada perangkat lunak. Perhitungan fuzzy diimplementasikan pada soure

code sebagai beriku :

include "../../config/koneksi.php™;
$id =$_REQUESTT'idT;
$rs = pg_query($dbconn, "select * from statistik WHERE id="". $id . """);
$ count_rule =1;
$ tampung_analisa =";
$ count_fuzzy = 0;
while ($row = pg_fetch_array($rs)) {
echo '<strong>PERHITUNGAN NILAI FUZZY </strong><br/>';
echo 'Untuk Desa : <strong>'. $row['desa’] . '</strong>";
eCh0 '<BI/>----mm-mmm oo <br/>';
[[===== Fuzzy
$_kelahiran = $row['kelahiran;
/lecho $_kelahiran;
/lecho $_kelahiran.'</br>";
if ($_kelahiran <=29) {
$_kelahiran_rendah = 1,
} else if ($_kelahiran > 29 && $_kelahiran <= 68) {
$ kelahiran_rendah = ((68 - $_kelahiran) / 39);
}else {

$ kelahiran_rendah = 0;

¥
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if ($_kelahiran > 29 && $_kelahiran <= 68) {
$_kelahiran_sedang = (($_kelahiran - 29) / 39);
} else if ($_kelahiran > 68 && $ kelahiran <= 273) {
$_kelahiran_sedang = ((273 - $_kelahiran) / 205);
} else {
$_kelahiran_sedang = 0;
}
if ($_kelahiran > 68 && $ kelahiran <= 273) {
$_kelahiran_tinggi = (($_kelahiran - 68) / 205);
} else if ($_kelahiran > 273) {
$ kelahiran_tinggi = 1;
}else {
$_kelahiran_tinggi = 0;
}

Soure code diatas menjelaskan tentang perhitungan pada fuzzy dan telah

ditentukan range pada kurva yang digunakan untuk menghitung derajat keanggotaan

pada variabel kelahiran. Untuk variabel kelaahiran ditentukan batas range sedikitnya

29, range sedang 68, range tingginya 273.

$_kematian = $row['kematian];
if ($_kematian <= 26) {
$ kematian_rendah = 1;
} else if ($_kematian > 26 && $ kematian <= 47.5) {
$_kematian_rendah = ((47.5 - $_kematian) / 21.5);
}else {

$ kematian_rendah = 0;

¥
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if ($_kematian > 26 && $_kematian <= 47.5) {
$_kematian_sedang = (($_kematian - 26) / 21.5);
} else if ($_kematian > 47.5 && $_kematian <= 140) {
$ kematian_sedang = ((140 - $_kematian) / 92.5);
}else {
$ kematian_sedang = 0;
}
if ($_kematian > 47.5 && $_kematian < 140) {
$ kematian_tinggi = (($_kematian - 47.5) / 92.5);
} else if ($_kematian >= 140) {
$ kematian_tinggi = 1;
} else {
$ kematian_tinggi = 0;
}

Soure code diatas menjelaskan tentang perhitungan pada fuzzy dan telah
ditentukan range pada kurva yang digunakan untuk menghitung derajat keanggotaan
pada variabel kematian. Untuk variabel kematian ditentukan batas range sedikitnya

26, range sedang 47.5, range tingginya 140.

$_masuk = $row['masuk’];
if ($_masuk <=76.5) {
$ masuk_rendah = 1;
} else if ($_masuk > 76.5 && $ masuk <= 191.5) {
$ masuk_rendah = ((191.5 - $_masuk) / 115);
} else {

$_masuk_rendah = 0;

¥

if ($_masuk >76.5 && $_masuk <= 191.5) {
$_masuk_sedang = (($_masuk - 76.5) / 115);

¥
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else if ($3_masuk > 191.5 && $ masuk <= 427.5) {
$_masuk_sedang = ((427.5 - $_masuk) / 236);
}else {
$_masuk_sedang = 0;
}
if ($_masuk >191.5 && $ masuk <= 427.5) {
$_masuk_tinggi = (($_masuk - 191.5) / 236);
} else if ($_masuk > 427.5) {
$_masuk_tinggi = 1;
} else {
$_masuk_tinggi = 0;
H

Soure code diatas menjelaskan tentang perhitungan pada fuzzy dan telah
ditentukan range pada kurva yang digunakan untuk menghitung derajat keanggotaan
pada variabel imigrasi. Untuk variabel imigrasi ditentukan batas range sedikitnya

76.5, range sedang 191.5, range tingginya 427.5.

$_keluar = $row['keluar;
if ($_keluar <=34.5) {
$ keluar_rendah = 1;
}else if ($_keluar > 34.5 && $_keluar <= 122.5) {
$ keluar_rendah = ((122.5 - $_keluar) / 88);
}else {

$_keluar_rendah = 0;

h

if ($_keluar >34.5 && $_keluar <=122.5) {

$_keluar_sedang = (($_keluar - 34.5) / 88);

}else if ($_keluar > 122.5 && $ keluar <= 315.5) {
$_keluar_sedang = ((315.5 - $_keluar) / 193);

}else {
$_keluar_sedang = 0;

¥
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if ($_keluar > 1225 && $_keluar <= 315.5) {
$ keluar_tinggi = (($_keluar - 122.5) / 193);
} else if ($_keluar > 315.5) {
$ keluar_tinggi = 1;
} else {
$ keluar_tinggi = 0;
}

Soure code diatas menjelaskan tentang perhitungan pada fuzzy dan telah
ditentukan range pada kurva yang digunakan untuk menghitung derajat keanggotaan
pada variabel emigrasi. Untuk variabel emigrasi ditentukan batas range sedikitnya

34.5, range sedang 122.5, range tingginya 315.5.

Dari soure code diatas selanjutnya akan ditampilkan gambar model
tampilan pada perangkat lunak yang telah dibuat dari hasil perhitungan fuzzy pada
soure code diatas. Pada tampilan ini yang dijadikan sampel adalah kelurahan Bendo

pada tahun 2010.



PERHITUMGAN NILAI FUZZY
Untuk Diesa ; Bendo

Milai Keangaotaan Kelahiran
MaMA DESA JHML KELAHIRAN
Bendo 63

Milai Keanggotaan Kematian
HaMa DESA JML KEMATIAN
Eendo 29

Milai Keanggotaan Penduduls iasuls

HaMA DESA JHML MASUK

Bendo 179

Milat Keanggotaan Penduduls Keluar

HAMA DES A JHL KELUAR

Bendo 115

SEDIKIT

0. AZ2820512820513

SEDIKIT

0. 3604651 1627907

FEDIKIT

0. 1DEE5E521 7391

SEDIKIT

SEDANG

0. 8717487179487

SEDANG

0.139532488372093

SEDANG

0. 8913043 4782609

SEDAHG

008522 7F2F2F2T273 | O MATF272727273

BAMYAK

BAMY &K

BANYAK

BAMY A&l
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RULE FUZEY

Urutan dari RULE : | Kelahiran == Kematian => Masuk == Keluar |

[1] | Sedikit | Sedikit | Sedikit | Sedikit | == Nilai Botot : 2
Sebelum di urutkan = 0.12820512820513 | 0.86046511627907 | 0.10869565217301 | 0.085227272727273
Smdahmmﬂ{an(DDESEE?E?ETETETB - 0.10869565217391 ; 0.12820512820513 ; 0.36046511627907 )
Milai Min = 0.085227272727273

Milat Predikeat = 0.17045454 54 5455

[2] | Sedikit | Sedikit | Sedikit | Sedang | == Nilai Botot : 1
Sebelum di urutkan = 0.12820512820513 | 0.56046511627907 | 0.10869565217391 | 0.91477272727273
Setelahmmutl-;;an(DIDSﬁDSﬁSEI?Egl . 0.12820512820513 ; 0.836046511627907 ; 0,91477272727273 )
Milai IMin = 0. 10869565217351

Milai Predilat = 0.10869565217391
[3] | Sedikit | Sedikit | Sedang | Sedikit | => Nilai Botot : 2

Sebelum di urutlan = 0.12820512820513 | 0.86046511627007 | 0.89130434752600 | 0.085227272727273
Setelahdimutl-:an(DEISSH?E?E?E?E?B - 0.12820512820513 ; 0.86046511627007 ; 0.89130434752600 )
Milai Min = 0.085227272727273

Mitai Predileat = 0170454545454 55

[4] | Sedikit | Sedikit | Sedang | Sedang | => Nilai Botot : 2
Sebelum di urutian = 0.12820512820513 | 0.3604651 1627907 | 0.89130434752605 | 0.91477272727273
Setelahdimuﬂcan(DIESEDSIESEDSIE . 0.86046511627907 ; 0.39130434752609 ; 0.91477272727273 )
Milai Min = 0.12820512820513

Milai Predilat = 0.2564 1025641026
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[5] | Sedikit | Sedang | Sedikit | Sedikit | => Nilai Botot : 1
Sebelum di urutlan = 0.12820512820513 | 0.13953488372093 | 0.10869565217391 | 0.085227272727273
Setelahd:lumtl-:;an(DEISSEE?E?ETE?Eﬂ . 0.10869565217391 ; 0.12820512820513 ; 0.13953488372093 )
Milai Min = 0.085227272727273

Milai Predikat = 0.085227 272717173

[6] | Sedikit | Sedang | Sedikit | Sedang | == Nilai Botot : 1
Sebelum di urutlan = 0.12820512820513 | 0.13953488372093 | 0.10869565217391 | 0.91477272727273
Sete]ahmuﬂ,ltl{an(DIDSﬁDSﬁSElTBQl - 0.12820512320513 ; 0.13953488372093 ; 0.91477272727273 )
Milai Min = 0. 10869565217391

Mitai Predileat = 0. 10860565217301

[7]| Sedikit | Sedang | Sedang | Sedilkit | == Nilai Botot : 2

Sebelum di urotkan = 0. 1282051 2820513 | 0.139534858372093 | 0.59130434752600 | 0.085227272727273
Sete]ahdlumtlcan(DDSSEE?z?E?E?E?E s 0.12820512820515 , 0.13953488372093 ; 0.89130434752600 )
Milai IWin = 0085227272727 273

Milai Predileat = 0. 17045454545455

[8] | Sedikit | Sedang | Sedang | Sedang | == Nilai Botot : 1

Sebelum di urutkan = 0.12820512820513 | 0.13953483372093 | 0.89130434782609 | 0.91477272727273
Setelahd1mtl-:an(ﬂl§!820512820513 . 0.13953488372093 ; 0.89130434782609 ; 0.91477272727273 )
Milai Min = 0.12820512820513

Mitai Predileat = 0.14820514820513
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[9]| Sedang | Sedikit | Sedikit | Sedikit | == Nilai Botot : 2
Sebelum di uritlean = 0.87170487 170487 | 0.3604651 1627907 | 0.10860565217301 | 0.085227272727273
smelahmumu-;en(nnsszmmznn . 0.10860565217301 ; 0.36046511627007 ; 0.87170487170487 )
Nilai Min = 0.085227272727273

Milai Prediteat = 0. 170454 54545455

[10] | Sedang | Sedikit | Sedikit | Sedang | == Nilai Botot : 2
Sebelurn di urutkan = 0.87179487 179487 | 0.86046511627907 | 0.10869565217391 | 0.91477272727273
Setelahd:tumtl-:;an(ﬂl[lSﬁQSﬁSEITSDl . 0.8604651 1627907 ; 0.87179487170457 ; 0.91477272727273 )
Milai Min = 0. 10869565217391

Milai Prediteat = 0217391304 34753

[11] | Sedang | Sedikit | Sedang | Sedikit | == Nilai Botot : 3
Sebelum di urutkan = 0.37179437179487 | 0.86046511627907 | 0.59130434732609 | 0.085227272727273
saaahmumucan(nnsszm?m?z?a . 0.86046511627907 ; 0.87179487179487 : 0.89130434782609 )
Milai Min = 0.085227272727273

Nilai Predilat = 0.25568181818182
[12] | Sedang | Sedikit | Sedang | Sedang | == Nilai Botot : 2

Sebelum di uratlan = 0. 87170487170487 | 0.2604651 1627907 | 0.89130434782600 | 0.01477272727273
Setelahdawuﬂcan(ﬂ%ﬁ[ldlﬁillﬂ?gﬂ? - 0.871704871709487 - 0.80130434782600 , 0.01477272727273 )
Nilai Win = 0. 8604651 1627007

Mitai Predileat = 1. 7200302325581
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[13] | Sedang | Sedang | Sedikit | Sedikit | == Nilai Botot : 2
Sebelum di urutkan = 0.87179487179487 | 0.13953488372093 | 0.10869565217301 | 0.085227272727273
Setelahd1umt1-:an(ﬂﬂ%522?2?2?2?2?3 . 0.10869565217391 , 0.13953488372093 ; 0.57179487179487 )
MNilai Min = 0.085227272727273

Milai Predilat = 0. 170454 54545455

[14] | Sedang | Sedang | Sedikit | Sedang | == Nilai Botot : 2
Sebelum di urutkan = 0.87179487179487 | 0.13953488372093 | 0.10369565217391 | 0.91477272727273
Setelahdimﬂcan(DIDSﬁDSﬁizl?EDI L 0.13953483372003 ; 0.87170487179487 ; 0.01477272727273)
MNilai Iin = 0. 10869565217391

Mitai Prediteat = 0.217381304 34783

[15] | Sedang | Sedang | Sedang | Sedikit | == Nilai Botot : 2
Sebelum di urutkan = 0.87179487179487 | 0.13953488372003 | 0.59130434752600 | 0.085227272727273
Sete]ahdimﬂcan(DDSSEETETE?E?E?E . 0.13953488372093 ; 0.37179487179487 ; 0.39130434752609 )
Milai Win = 0.085227272727273

Mitai Preditat = 0. 170454 545454 55

[16] | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | == Nilai Boiot : 2
Sebelum di urntkan = 0.87179487179487 | 0.13953488372003 | 0.89130434752600 | 0.91477372727273
smelahdiumﬂcan(nlzgsmsm?zn;z . 0.37179437179487 ; 0.39130434722600 ; 0.91477272727273 )
MNilai Min = 0.13953483372093

Milai Predileat = 0279069767441 56
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DEFUZZYFIKASI

4 4004250612054/2. 3730110469241 <(1.854363748950

Iaka Hasil Analisa Fuzzy adalahlSedang

Gambar.4.37 Hasil proses perhitungan fuzzy pada program

- Model tampilan data statistik dari desa Bendo yang di diimplementasikan pada
perangkat lunak yang telah dibuat bisa dilihat pada gambar. Desa Bendo yang
dicontohkan diberi tanda kotak merah.

KOTA BLITAR

mmmﬂ
Rt SRS

P"gg""akan Metode Fuzzy

Home Master Analisa Fuzzy Grafik Tampil Web  Keluar

Hasil Analisa Fuzzy Pertumbuhan Penduduk Secara Total di Kota Blitar

[{Hasil Analisa

Lihat Grafik | Lihat Peta Tahun 2010 v WA

Mama Desa Kelahiran Kematian Masuk Keluar Analisa Fuzzy Index Fuzzy

Bendo - 63 29 179 115 Sedang 1,854
2 Bendo 62 45 248 122 Sedang 1.994

Bendogerit = 319 78 218 276 Tingai “ 2010

Bendogerit = 166 72 367 274 Sedang i 2011

Blitar = 45 24 83 80 Sedang 1.774 2010
6 Bltar : 80 32 112 73 Sedang 1.883 2011
7 Gedog 113 58 334 179 Tinggi : 2,031 " 20w
Gedog 227 102 475 283 Tingai 2011

Karangsari 55 64 182 123 Sedang i 2011

Karangsari 94 42 117 108 Tingagi 2010

—— [7\
[0FE] w < Pagel ofs b MO Displaying 1to 10 of 42 tems

Gambar.4.38 Visualisasi data statistik desa Bendo

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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- Visualisasi grafik batang yang menunjukkan tingkat pertumbuhan penduduk di
kota Blitar pada tiap-tiap wilayah pada tahun 2010. Untuk desa Bendo ditandai

dengan panah warna merah.

KOTA BLITAR

o mhmtﬁkﬁ@
m@

enggunakan Metode Fuzzy \

Home Master Analisa Fuzzy  Grafik TampilWeb  Keluar

Hasil Perbandingan K|a5|ﬁka5| LaJu Pertumbuhan Penduduk
Tahun 2010/2011

Bando  Blia Gedog Karan Karan Kauma Kepan Kepan Klamp Ngadi Fak. ntu  Sukor Tangg Tanju Thmp Tu
Nama Desa

in

Index Fuzzy

o
in

1]

M 2010

Gambar.4.39 Form grafik batang desa Bendo

- Visualisasi grafik baris yang menunjukkan tingkat pertumbuhan penduduk di kota
Blitar pada tiap-tiap wilayah pada tahun 2010 ditunjukkan pada gambar. Untuk desa

Bendo ditandai dengan lingkaran dan panah warna merah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Sistem [{mﬁmﬁﬁﬂ
#\\
Wi@ a““ow

"""ggunakan Metode fuzzy V

e Master Analisa Fuzzy  Grafik TampilWeb  Keluar

Hasil Perbandingan Klasifikasi Laju F‘vmu nbuhan Penduduk

& _A
A ,e// \~. f’ 5 N \ A
2 N S / 5 °\ A . - 2010
v \ / 5 N y . & \
\ / N ~¢’ B

Index Fuzzy

jo Blita Gedog Karan Karan Kaumz Kepan Kepan Khmp Ngadi Pakun Plso RembaSanan Sentd Sukor Tangg Tanju T

@) Colum Chart ) Line Chart

Gambar.4.40 Form grafik garis desa Bendo

4.4.3 Proses perhitungan manual fuzzy kelurahan Bendo tahun 2010

Diberikan contoh perhitungan secara manual pada desa bendo tahun 2010
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Membuat Range Himpunan Fuzzy

Range himpunan fuzzy adalah hasil dari perhitungan untuk mencari
derajat keanggotaan pada fuzzy. Disini telah ditentukan untuk menghitung derajat
keanggotaan menggunakan kurva segitiga. Pada penentuan batas sedikit, sedang, dan
banyak untuk variabel kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi, telah ditentukan

dari hasil perhitungan rata-rata dari data kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi
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yang didapat dari BPS (Badan Pusat Statistik) kota Blitar. Untuk batas-batasnya
diambil dari hasil perhitungan pada lampiran 1.

2. Menghitung Fungsi Keanggotaan dengan Kurva Segitiga

sedang

sedikit banyak

0
C % b C >

Gambar.4.41 Model kurva segitiga

Kurva diatas digunakan untuk mencari derajat keanggotaan dari masing-
masing variabel yang telah ditentukan. Rumus untuk menghitung derajat keanggotaan
tiap variabel ialah :
pSedikit[x]: 1; x<a

pSedang[x]: 0; x < a atau x > cuBanyak|x]: 0; x<b

(b-x)/(b-a) ;a<x<b (x-a)/(b-a); a<x<b

(c-x)/(c-b);b<x<c

(c-x)/(c-b); b<x<c
0;x>b I;x>c¢

Dari rumus diatas ditunjukkan data hasil perhitungan pada table.4.4

Tabel.4.4 Mencari derajat keanggotaan tiap variabel

Kelurahan Bendo

|
(b-x)/(b-a)| (x-a)/(b-a)] -
1. | Kelahiran | 63 29 68 273 | 0.1282 | 0.87179 0
2. | Kematian | 29 26 475 140 | 0.860465 | 0.1395 0
3. | Imigrasi | 179 | 765 | 1915 | 4275 | 0.10869 | 0.8913 0
4 | Emigrasi | 115 | 345 | 1225 | 3155 | 00852 | 0.91477 0




3. Komposisi aturan dan hasil dari defuzzifikasi
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Tabel.4.5 di bawah merupakan proses dari komposisi aturan sampai perhitungan

defuzzifikasi sehingoan didapatkan nilai yang nantinya akan dijadikan acuan pada

penentuan range output.

No

Tabel.4.5 Menghitung nilai predikat dan defuzzifiksi

|

Predikat / Nilai Min

C UNIVERSITY OF MALANG

1.872471342

Sedikit Sedikit | Sedikit| Sedikit

1 701282 | 086046 | 0.1087| 0.0852 | 0-0852 080
Sedikit Sedikit Sedikit| Sedang

2 0.1282 0.86046 | 0.1087( 0.91477 0.1087 LT
Sedikit Sedikit |Sedang | Sedikit

3 0.1282 0.86046 | 0.8913| 0.0852 QuER2 ENL704
Sedikit Sedikit |Sedang | Sedang

3 0.1282 0.86046 | 0.8913( 0.91477 e dhractes
Sedikit Sedang Sedikit| Sedikit

1 0.1282 0.1395 0.1087| 0.0852 CelcRe 0.08%
Sedikit Sedang Sedikit| Sedang

9 0.1282 0.1395 0.1087| 0.91477 ' Yy
Sedikit Sedang [Sedang | Sedikit

" [To1282 | 01395 | 089o13| o.0852 | 20852 Y ik
Sedikit Sedang ([Sedang | Sedang

8 01282 | 01395 | 08o13| o.otar7| 01282 0.2564
Sedang Sedikit Sedikit| Sedikit

% 087179 | 0.86046 | 0.1087| 0.0852 | 20852 0.1704
Sedang Sedikit Sedikit| Sedang

10 0.87179 0.86046 | 0.1087( 0.91477 0.1087 0.2174
Sedang Sedikit |Sedang | Sedikit

1 587179 | 086046 | 08913 00852 | V8% 0.1704
Sedang Sedikit |Sedang | Sedang

12 0.87179 0.8605 0.8913| 0.91477 0.8605 172

OF
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Sedang Sedang Sedikit| Sedikit

13 0.87179 0.1395 0.1087| 0.0852 0.0852 0.1704
Sedang Sedang Sedikit| Sedang

14 087179 | 01395 | 0.1087| o.01477| %1087 0.2174
Sedang Sedang ([Sedang | Sedikit

15 0.87179 0.1395 0.8913( 0.0852 gl8-2 0.1704
Sedang Sedang ([Sedang | Sedang

16 0.87179 0.1395 0.8913| 0.91477 LS 0.279

4. Output

Dari table komposisi aturan dan defuzzifikasi telah didapatkan hasil

output yang dicari yang nantinya dijadikan patokan sebagai penganbilan keputusan.

Output yang dijadikan patokan ialah hasil dari perhitungan defuzzifikasi. Hasil dari

perhitungan table defuzzifikasi diatas ialah 1.872471342. Setelah ditemukan hasil dari

perhitungan defuzzifikasi maka hasil tersebut dicocokan dengan range output yang

telah dibuat.

- if nilai_Crisp < 1.5 = Rendah

- else if 1.5 <nilai_Crisp < 2 = Sedang

- else if 2 <nilai_Crisp < 3= Tinggi

- else if > 3 = Sangat Tinggi

A

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangai Tinggi

Gambar.4.42 Model kurva segitiga
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4.5 Kajian Islami

Sumber utama ajaran islam adalah Al-qur’an. Al-Qur’an merupakan kitab
suci yang berisi petunjuk etika, mo ral, akhlak, kebijaksanaan dan dapat pula
menjadi teologi ilmu serta grand theory ilmu. Allah SWT telah berfirman dalam surat

Al-kahf 109

L})dejwmu‘&.ﬁjxﬂm M\J\MN\QK)JJ}

) 1354 Lo
Artinya: Katakanlah olehmu: Sekiranya air laut itu menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, tentu habislah air laut itu sebelum selesai (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, dan walaupun Kami datangkan bantuan sebanyak air laut itu lagi
akan habis juga.[Al-Kahf : 109]

Ayat diatas memberikan informasi kepada kita, bahwasanya Allah SWT
menurunkan ilmu pengetahuan melalui kalimat-kalimatNya (wahyu) sebegitu
banyaknya. Sehingga kalaupun 2 lautan menjadi tinta, akan habis dan masih tidak
cukup untuk untuk menulis pengetahuan yang telah diturunkan oleh Allah SWT.

Allah SWT memberikan informasi tentang ilmu pengetahuan yang bersifat
umum di dalam Al-qur’an bukan ilmu pengetahuan yang bersifat teknis. Di ayat yang

lain Allah SWT memerintahkan umat islam menjadi insan ulul albab. Insan ulul albab

secara gamblang dijelaskan oleh Allah dalam surat Ali Imran ayat 190-191.

ey o‘> 3 Osyemis ; e o5 B8y L3 AT 0,50 Gl
L dloie wmmtuwu Ju,aﬂﬁ;
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. [Ali Imran ayat 190-
191]

Insan ulul albab adalah insan yang berakal dan senatiasa berpikir apa-apa
yang diciptakan oleh Allah SWT. Karena seorang insan ulul albab tahu benar
bahwasanya tidak ada sesuatu yang diciptakan Allah SWT secara sia-sia. Insan ulul
albab menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi untuk mengeksplorasi Al-
Qur’an.

Selain sebagai sumber inspirasi, diturunkanya Al-Qur’an juga bertujuan
untuk memberi petunjuk dan sebagai pembeda antara yang hak dan batil.

Kitab suci Al-Qur’an juga mengajarkan kepada umat manusia untuk hidup
secara sosial dan saling tolong menolong. Sudah menjadi kodratnya manusia untuk
hidub secara social dan bermasyarakat. Manusia tidak bisa hidub secara individu,
karena manusia selalu membutuhkan bantuan manusia lain.

Allah SWT telah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Hujarat ayat 13 yang

bunyinya sebagai berikut :

Co

5) Tl L5 (gne vi_t»j s,tj ;> L Saals G LT

c - ~
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.[Al-Hujarat ayat 13]
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Dari ayat tersebut sudahjelas bahwasanya manusia diciptakan oleh Allah
SWT dari seorang laki-laki dan perenpuan dan memiliki identitas bersuku-suku,
berbangsa-bangsa, dengan segala perbedaan yang beragam vyang dimiliki oleh
masing-masing etnis, tetapi perbedaan tersebut dimaksudkan  untuk menjalin tali
silaturrahim, yakni berta’aruf ( saling mengenal satu samalain ) yang ditujukan untuk
bekerjasama dalam kebaikan, dan orang yang paling mulia disisi Allah SWT ialah
orang yang paling bertagwa.

Melihat dari penjelasan diatas bahwasanya manusia tidakdapat hidup
sendiri, manusia hidup secara sosial dan bermasyarakat dengan manusia lainnya,
sehingga terbentuklah suatu kependudukan pada suatu wilayah tersebut hingga
terbentuk menjadi suatu suku dan bangsa. Betapa begitu luas ilmu yang bisa kita
pelajari dalam kitab suci Al-Qur’an, hingga dalam permasalahan etika bersosial dan
berkependudukanpun juga diatur didalamnya.

Dari ayat dan penjelasan diatas penulis mencoba untuk membuat penelitian
yang berkaitan dengan kependudukan. Ketika jumlah penduduk yang semakin
meningkat dengan persebaran tidak merata disertai rendahnya kualitas penduduk juga
menjadi permasalahan yang berkaitan dengan kependudukan.

Berbagai dampak kepadatan penduduk adalah berkurangnya ketersediaan
lahan, berkurangnya air bersih, kerusakan lingkungan, pencemaran udara, dan
pengangguran. Dampak yang lebih ekstrem adalah kemiskinan yang akan mengarah

pada kriminalitas.
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Agama islam sangat membenci kemiskinan, karena kemiskinan dekat
dengan kekufuran. Bahkan bagi seorang muslim akan berdosa jika dia melahirkan
seorang keturunan yang tidak terurusi masa depanya. Yang akhirnya menjadi beban
yang berat bagi masyarakat. Hal ini berdasarkan pada sebuah ayat al-qur’an yang

berbunyi :

e 196 Gty 2555 2als 5l 1875 50 Tl (a3

-
ﬂ/ ’
@

@) e 3!)3 I,J 2 )y 0 RN

Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir

terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. [An-nisa’ ayat 9]

Ayat ini menjelaskan bahwa kelemahan ekonomi masyarakat menjadi

tanggung jawab orang-orang sebelumnya. Sehingga hal-hal yang menyebabkan

lemahnya ekonomi, seperti kepadatan penduduk harus segera ditanggulangi dengan

mengetahui pertumbuhan penduduk di kota blitar.

Melihat dari banyaknya permasalahan yang diakibatkan dari kepadatan

penduduk yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang meningkat pesat dan

tidak terkontrol tersebut penulis mencoba untuk membuat suatu aplikasi yang

berkaitan tentang analisis pertumbuhan penduduk di kota Blitar. Aplikasi ini dibuat

untuk memantau laju pertumbuhan penduduk di kota Blitar.
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Dengan adanya informasi mengenai tingkat pertumbuhan penduduk di
tiap-tiap wilayah kota Blitar akan sangat berguna bagi pembuat kebijakan untuk

mengatur laju pertumbuhan penduduk di kota blitar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan perangkat lunak yang telah dibuat dan ujicoba metode yang

telah dilakukan, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa :

Fuzzy Logic dapat bermanfaat karena merupakan sebuah cara yang efektif dan
akurat untuk mendeskripsikan persepsi manusia terhadap persoalan pengambilan
keputusan.

Fuzzy merupakan representasi suatu pengetahuan yang dikonstruksikan dengan if-
then rules.

Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk If-Then
harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan
yang monoton.

Metode Fuzzy Tsukamoto sangat dipengaruhi oleh range himpunan output yang
telah ditentukan.

Metode Fuzzy Tsukamoto dapat digunakan sebagai sistem pendukung keputusan
untuk menentukan pertumbuhan penduduk di wilayah kelurahan kota Blitar dan
memberikan penjelasan tentang situasi dari wilayah tersebut dengan
merepresentasikan tingkatan pertumbuhan dengan kategori pertumbuhan : rendah,

sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

110
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- Dengan mengetahui tingkat pertumbuhan penduduk di wilayah kelurahan kota
Blitar, maka pemerintah terkait bisa segera memberikan penanganan pada wilayah
tertentu yang mengalami tingkat pertumbuhan yang sangat pesat dengan lebih

efisien dan tepat sasaran.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil dan ujicoba yang telah dilakukan, adapun saran yang
dapat diberikan untuk kelanjutan penelitian ini adalah untuk menguji coba metode
Fuzzy Tsukamoto pada studi kasus atau permasalahan yang berbeda. Penulis sadar
aplikasi ini jauh dari sempurna. Untuk itu, disarankan mengembangkan aplikasi ini

untuk menggunakan metode-metode yang lainnya.



DAFTAR PUSATAKA

Kususmadewi, Sri. 2002. Analisis dan Desain Sistem Fuzzy Menggunakan
Toolbox Matlab. Graha IImu. Yogyakarta.

Ash Shiddieqy, Hasbi, Prof, TM. 1966. Tafsir Al Bayaan. PT. Alma‘arif.
Yogyakarta

Muarifin. 2012. Analisa Penyebaran Penyakit Demam Berdarah di Kabupaten
Blitar dengan Metode Fuzzy. Tugas Akhir Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya, Surabaya

Haris Syauqi M, S.Kom. 2010. Implementasi Metode Fuzzy Time Series dengan
Penentuan Interval Berbasis Rata-Rata Untuk Peramalan Data Penjualan
Bulanan. Tugas Akhir Program Studi llmu Komputer Universitas
Brawijaya Malang, Malang

Kusumadewi Sri. 2007. Sistem Inferensi Fuzzy (Metode Tsk) Untuk Penentuan
Kebutuhan Kalori Harian. Jurusan Teknik Informatika, Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta

Fattah, Sanusi. 2008. Dinamika penduduk. Crayonpedia
http://www.crayonpedia.org/mw/BAB_2.DINAMIKA PENDUDUK/ /
diakses pada tanggal 22 Mei 2013

Ayuninghemi, Ratih. 2009. Aplikasi Pengukuran Kualitas Jasa Sistem Informasi
Menggunakan Logika Fuzzy. Tugas Akhir, Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya, Surabaya

Amin Mohammad, Ir, MM. 2012. Kota Blitar dalam Angka 2012. Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Blitar. Blitar

Amin Mohammad, Ir, MM. 2011. Kota Blitar dalam Angka 2011. Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Blitar. Blitar

Purnomo Mauridhi Hery, Dr. 2002. Dasar Algoritma Cerdas Program Diploma
IV. Research Group on Intelligent Technology for Nonlinear Systems,
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya. Surabaya


http://www.crayonpedia.org/mw/BAB_2.DINAMIKA_PENDUDUK/

Widhiastiwi, Yuni. 2007. Model Fuzzy dengan Metode Tsukamoto. Fakultas llmu
Komputer UPN Veteran Jakarta. Jakarta

Iswari, Lizda.2008. Pemanfaatan Sistem Inferensi Fuzzy Dalam Pengolahan Peta
Tematik (Studi Kasus : Sistem Informasi Geografis Daerah Rawan
Penyakit Demam Berdarah) Laboratorium Komputasi dan Sistem Cerdas
Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta

Kusumadewi, Sri. 2007. Penentuan Tingkat Resiko Penyakit Menggunakan
Tsukamoto Fuzzy Inference System. Jurusan Teknik Informatika
Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta



Lampiran 1
Penentuan Range Himpunan Crisp

DATA BPS TAHUN 2010 DAN 2011

ALANG

1 | Tlumpu 27 32 Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit
2 | Karangsari 94 55
3 | Turi 48 31
4 | Blitar 45 60
5 | Sukorejo 161 166
6 | Pakunden 111 129
7 | Tanjungsari 58 77
8 | Kepanjenkidul 85 98
9 | Kepanjenlor 54 67
10 | Kauman 89 77
11 | Bendo 63 62
12 | Tanggung 36 43
13 | Sentul 66 63 47.5 191.5 122.5
14 | Ngadirejo 73 66
15 | Rembang 32 37
16 | Klampok 117 135
17 | Plosokerep 69 42
18 | Karangtengah 76 106
19 | Sananwetan 175 144
20 | Bendogerit 319 166
2 | Gedog : : 140 4275 | 3155

OF MAULANA MALI



Lampiran 2
Ujicoba Kelurahan Bendo Tahun 2010

1. Range Himpunan Fuzzy

SITY OF MALANG

Range himpunan fuzzy adalah hasil dari perhitungan untuk mencari derajat [
keanggotaan pada fuzzy. Disini telah ditentukan untuk menghitung derajat keanggotaan LU
menggunakan kurva segitiga. Pada penentuan batas sedikit, sedang, dan banyak untuk variabel Z
kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi, telah ditentukan dari hasil perhitungan rata-rata <
dari data kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi yang didapat dari BPS (Badan Pusat =

Statistik) kota Blitar. Untuk batas-batasnya diambil dari hasil perhitungan pada lampiran 1. &)
=
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3. Rumus Menghitung Derajat Keanggotaan dengan kurva segitiga : —
L
uSedikit[x]: 1; x<a uSedang[x]: 0; x<aataux>c pBanyak|x]: 0;x<Db (@)
(b-x)/(b-a);a<x<Db (x-a)/(b-a);a<x<b (c-x)/(c-b);b<x<c

(c-x)/(c-b); b<x<cC
0;x>b I;x>c¢



4. Data Hasil Perhitungan

Kelurahan Bendo

X a B (b-x)/(b-a)| (x-a)/(b-a) -
1. | Kelahiran 63 29 68 273 0.1282 | 0.87179 0
2. | Kematian 29 26 47.5 140 0.860465 | 0.1395 0
3. | Imigrasi 179 76.5 191.5 427.5 0.10869 | 0.8913 0
4. | Emigrasi 115 34.5 122.5 315.5 0.0852 | 0.91477 0
5. Komposisi Aturan dan Defuzzifikasi
= A
Mhi aQ'Rehrﬁan'eh 'g\:g;i (I-E\m,]bt"’ér Nm’i‘l_Ml' Zd s -ngt_ - —
y P e i b ixb | Predikat/ Nilai Min
Sedikit Sedikit | Sedikit | Sedikit
1 T 01282 | 086046 | 0.1087 | 0.0852 | 20852 | 2 |0.1704
Sedikit Sedikit | Sedikit | Sedang
2 0.1282 0.86046 | 0.1087 | 0.91477 v i . %l
Sedikit Sedikit [Sedang | Sedikit
e 0.1282 0.86046 | 0.8913 | 0.0852 Vi 2 Ui,
Sedikit Sedikit |Sedang | Sedang
1 0.1282 0.86046 | 0.8913 | 0.91477 A 2 Uess
Sedikit Sedang | Sedikit [ Sedikit
\ 0.1282 0.1395 | 0.1087 | 0.0852 Pras ! 0082
Sedikit Sedang | Sedikit | Sedang
® 01282 [ 01395 [o0u1087 | 0.01477 | 1087 Lo | 010871 1872471342
Sedikit Sedang |Sedang | Sedikit
! 0.1282 0.1395 | 0.8913 | 0.0852 s S e 0.1704
Sedikit Sedang |Sedang | Sedang
8 0.1282 0.1395 | 0.8913 | 0.91477 - - 0.2564
Sedang Sedikit | Sedikit | Sedikit
¥ 087179 | 086046 | 0.1087 | O.0852 | 00852 | 2 | 01704
Sedang Sedikit | Sedikit | Sedang
10 0.87179 0.86046 | 0.1087 | 0.91477 0.1087 2 0.2174
Sedang Sedikit |Sedang | Sedikit
1 587179 | 0.86046 | 0.8913 | O.0852 | V82 | 2 | 01704




Sedang Sedikit [Sedang | Sedang

12 087179 | 08605 |0.8913 | 001477 | %850° 1721
Sedang | Sedang | Sedikit | Sedikit

13 087179 [ 01395 [0.1087 | 00852 | 08%2 0.1704
Sedang Sedang | Sedikit | Sedang

14 M 087170 [ 01395 | 01087 | 0otar7 | %1087 0.2174
Sedang Sedang |Sedang | Sedikit

15 7087179 | 0.1395 [0.8913 | 00852 | 0082 0.1704
Sedang Sedang [Sedang | Sedang

10 ™087179 | 0.1395 | 0.8013 | 0.01477 | 139 0.279

6. Output

Dari table komposisi aturan dan defuzzifikasi telah didapatkan hasil output yang dicari
yang nantinya dijadikan patokan sebagai penganbilan keputusan. Output yang dijadikan
patokan ialah hasil dari perhitungan defuzzifikasi. Hasil dari perhitungan table defuzzifikasi
diatas ialah 1.872471342. Setelah ditemukan hasil dari perhitungan defuzzifikasi maka hasil
tersebut dicocokan dengan range output yang telah dibuat.

if nilai_Crisp < 1.5 = Rendah

else if 1.5 <nilai_Crisp < 2 = Sedang

else if 2 <nilai_Crisp < 3= Tinggi

else if > 3 = Sangat Tinggi

Ditunjukkan gambar range dari output fuzzy.
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Lampiran 4
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Lampiran 5

Dokumentasi Penelitian 2
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